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Menimbang  : a. bahwa dengan ditetapkan Undang-Undang Nomor 25 Tahun 2004 tentang Sistem

Mengingat : L

Perencanaan Pembangunan Nasional dan Undang Undang-Undang Nomor 32
Tahun 2004 tentang Pemerintahan Daerah, Konsekuensi dari pelaksanaan
Undang-Undang tersebut Pemerintah Daerah harus dapat lebih meningkatkan
kinerjanya dalam merumuskan rencana program dan kegiatan serta
penyelenggaraan pemerintahan, pembangunan, dan pelayanan kepada masyarakat
sesuai kewenangan dan karakteristik daerah dalam rangka mewujudkan

kesejahteraan masyarakat;

. bahwa Rencana Strategis merupakan penjabaran dari Rencana Pembangunan

Jangka Menengah Daerah Kabupaten Flores Timur Tahun 2017 — 2022 yang
memuat gambaran umum perencanaan daerah saat ini, visi, misi, tujuan, sasaran,
kebijakan, strategi, program dan kegiatan serta pembiayaan indikatif untuk 5
(lima) tahun yang akan datang;

. bahwa berdasarkan pertimbangan sebagaimana dimaksud dalam huruf a dan b,

maka perlu ditetapkan Keputusan Camat Solor Selatan tentang Rencana Strategis
Kantor Camat Solor Selatan Tahun 2017 —2022;

Undang — Undang Nomor 17 Tahun 2003 tentang Keuangan Negara
( Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2003 Nomor 47, Tambahan
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 4286 );

Undang — Undang Nomor 25 Tahun 2004 tentang Sistem Perencanaan
Pembangunan Nasional ( Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2004
Nomor 104, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 4421 );

. Undang — Undang Nomor 32 Tahun 2004 tentang Pemerintahan Daerah

( Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2004 Nomor 125, Tambahan
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 4437 ), sebagaimana telah diubah
dengan Peraturan Pemerintah Pengganti Undang — Undang Nomor 3 Tahun
2005 tentang Penetapan Undang — Undang Nomor 32 Tahun 2004 tentang
Pemerintahan Daerah (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2005
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Nomor 38, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 4493 )
yang telah ditctapkan dengan Undang -~ Undang Nomor 8 Tahun 2005
( Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2005 Nomor 108, Tambahan
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 4548 );

4. Undang - Undang Nomor 33 Tahun 2004 tentang Perimbangan Keuangan
antara Pemerintah Pusat dan Pemerintah Dacrah ( Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2004 Nomor 126, Tambahan Lembaran Negara Republik
Indonesia Nomor 4438 );

5. Undang — Undang Nomor 17 Tahun 2007 tentang Rencana Pembangunan
Jangka Panjang Nasional Tahun 2005 — 2025 ( Lembaran Negera Republik
Indonesia Tahun 2007 Nomor 33, Tambahan Lembaran Negara Republik
Indonesia Nomor 4700);

6. Undang — Undang Nomor 26 Tahun 2007 tentang Penataan Ruang ( Lembaran
Negera Republik Indonesia Tahun 2007 Nomor 68, Tambahan Lembaran
Negara Republik Indonesia Nomor 4725);

7. Undang — Undang Nomor 12 Tahun 2011 tentang Pembentukan Peraturan
Perundang - udangan ( Lembaran Negera Republik Indonesia Tahun 2011
Nomor 82, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 5234);

8. Peraturan Pemerintah Nomor 58 Tahun 2005 tentang Pengelolaan Keuangan
Daerah ( Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2005 Nomor 140,
Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 4578 );

9. Peraturan Pemerintah Nomor 65 Tahun 2005 tentang Pedoman Penyusunan dan
Penerapan Standar Pelayanan Minimal ( Lembaran Negara Republik Indonesia
Tahun 2005 Nomor 150, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia
Nomor 4585);

10. Peraturan Daerah Kabupaten Flores Timur Nomor 14 Tahun 2005 tentang
Rencana Pembangunan Jangka Panjang Daerah Tahun 2005 - 2025 ( Lembaran
Daerah Kabupaten Flores Timur Tahun 2006 Nomor 7 Seri E Nomor 1)
sebagaimana telah diubah dengan Peraturan Daerah Kabupaten Flores Timur
Nomor 17 Tahun 2011 tentang Perubahan Atas Peraturan Daerah Kabupaten
Flores Timur Nomor 14 Tahun 2005 tentang Rencana Pembangunan Jangka
Panjang Daerah Tahun 2005-2025 (Lembaran Daerah Kabupaten Flores Timur
Tahun 2011 Nomor 17, Tambahan Lembaran Daerah Kabupaten Flores Timur
Nomor 0068);

11. Peraturan Daerah Kabupaten Flores Timur Nomor 4 Tahun 2008 tentang
Urusan Pemerintah Yang Menjadi Kewenangan Kabupaten Flores Timur
( Lembaran Daerah Kabupaten Flores Timur Tahun 2008 Nomor 4, Tambahan
Lembaran Daerah Kabupaten Flores Timur Nomor 0024 );

12. Peraturan Daerah Kabupaten Flores Timur Nomor 13 Tahun 2008 tentang
Rencana Tata Ruang Wilayah Kabupaten Flores Timur Tahun 2007 - 2027
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Menetapkan
KESATU

KEDUA

KETIGA

KEEMPAT

KELIMA

(Lembaran Dacrah Kabupaten Flores Timur Tahun 2008 Nomor 13, Tambahan
Lembaran Daerah Kabupaten Flores Timur Nomor 0033 )

13. Peraturan Dacrah Kabupaten Flores Timur Nomor 19 Tahun 2011 tentang
Perubahan Peraturan Daerah Kabupaten Flores Timur Nomor 8 Tahun 2008
mengenai Susunan Organisasi Tata Kerja Pemerintahan Kecamatan.;

14. Peraturan Daerash Kabupaten Flores Timur Nomor 1 Tahun 2012 tentang
Rencana Pembangunan Jangka Menengah Daerah Tahun 2012 - 2016;

MEMUTUSKAN :

¢ Menetapkan Rencana Strategis Kantor Camat Solor Selatan untuk masa 5 tahun dari

tahun 2017 sampai dengan tahun 2022 yang penyusunannya mengaju pada Rencana
Pembangunan Jangka Menengah Daerah Kabupaten Flores Timur Tahun 2017 -
2022.

: Rencana Strategis Kantor Camat ini dimaksudkan sebagai dokumen perencanaan

jangka menengah yang memuat Visi, Misi dan Tujuan Kecamatan Solor Selatan
selama 5 tahun kedepan dan memberi arah dan pedoman penyusunan program dan
kegiatan tahunan dalam bentuk Rencana Kerja ( Renja ) Kantor Camat Solor
Selatan .

: Penyajian Rencana Strategis Kantor Camat Solor Selatan disusun dengan

sistematika penulisan sebagai berikut :

- BabI: Pendahuluan

- Bab II : Gambaran Pelayanan SKPD

- Bab III : Isu — isu Strategis berdasarkan Tugas dan Fungsi SKPD

- Bab IV : Visi, Misi, Tujuan dan Sasaran, Strategi dan Kebijakan

- Bab V : Rencana Program dan Kegiatan, Indikator Kinerja, Kelompok Sasaran
dan Pendanaan Indikatif

- Bab VI : Indikator Kinerja SKPD Kantor Camat Solor Selatan

- Bab VII : Penutup

: Segala hal dan biaya yang timbul akibat ditetapkan keputusan ini dibebankan pada

Dokumen Penggunaan Anggaran Kantor Camat Solor Selatan;

: Keputusan ini mulai berlaku sejak tanggal dikeluarkan Surat Keputusan ini dengan

ketentuan akan ditinjau kembali apabila dikemudian hari ternyata terdapat

: KALIKE
: 03 OKTOBER 2017
J iELATAN,

H DAMIAN KLODOR, S.Sos
S T1vPembina Tk.I

e S
-
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KATA PENGANTAR

Dengon memanjatkon puji dan syukur ke hadirat Tuhan Yang Moha Esa, sehingga Penyusunon
Rencona Strategis (Renstra) Kantor Camat Solor Selaton Tahun 2017 - 2022, dopat diselesaikon
sesval waktv yang direncanakan.

Rencona Strategis ini merupokan penjobaron dorl Rencana Pembangunan Jangka Menengah Daerch
Kaobupaten Flores Timur Tahun 2017 = 2022 yang memuat gambaran umum perencanaan daerah saat
inl, visi, misi, tujuan, sasaran, kebijakan, strategi, program dan kegiatan serta pemblayaan Indikatif
Kantor Camat Solor Selatan untuk 5 (lima) tahun yang akan datang. Rencana Strategis Ini nantinya
okan menjadi pedoman dalam penyusunan Rencana Kerja (Renja) Tahunan Kantor Comat Solor

Selatan serta sebagai dasar untuk melokukan evaluast kinerja selama lima tahun dan tahunan.

Sangat disadari bahwa masih banyak keterbatasan dan kekurangan dalam penyusunan Rencana
Strategis (Renstra) Kantor Camat Solor Selatan Tahun 2017 — 2022 ini, untuk itv usul dan saran
perbaikan menjadi perhatian untuk dipedomani dalam pelaksanaan tugas pokok dan fungsi Kantor
Camat Solor Selatan pada masa yang akan datang.

Akhimya segala usul/saran untuk penyempumaan dokumen ini serta bagi peningkatan kinerja Kantor
Camat Solor Selatan di masa mendatang sangat kami harapkan, kiranya berkat Tuhan selalv

menyertai kita.

NIP. 19660220 199903 1 003
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BAB | :
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Perubahan kondisl soslal, ekonoml dan politik yang begitu cepat menuntut perlunya sistem
perencanaan pembangunan yang komprehensif dan berkualitas serta mengarch kepada
perwujudan transparansi, akuntabilitas, demokratisasl, desentralisasi, dan partisipasl
masyarakat, yang pada akhimya dapat menjamin pemanfaatan dan pengalokasian sumber
dana pembangunan yang semakin terbatas menjadi lebih efisien dan efektif serta
berkelanjutan. Sejalan dengan tuntutan untuk meningkatkan kualitas penyelenggaraan
perencanaan pembangunan tersebut, pemerintah menetapkan Undang-Undang Nomor 25
Tahun 2004 tentang Sistem Perencanaan Pembangunan Nasional dan Undang Undang-
Undang Nomor 32 Tahun 2004 tentang Pemerintahan Daerah. Konsekuensi darl pelaksanaan
Undang-Undang tersebut Pemerintah Daerah harus dapat leblh meningkatkan kinerjanya
dalam merumuskan rencana program dan kegiatan serta penyelenggaraan pemerintahan,
pembangunan, dan pelayanan kepada masyarakat sesual kewenangan dan karakteristik

daerah dalam rangka mewujudkan kesejahteraan masyarakat.

Diakui bersama, bahwa perencanaon merupokan suaty proses untuk menentukan tindakan
masa depan yang tepat, melalvi pilihan, dengan memperhitungkan sumber daya yang
tersedia. Ada 4 (empat) tahapan dalam perencanaan pembangunan, yaitu 1) penyusunan
rencana ; 2) penetapan rencana ; 3) pengendalion pelaksanaan rencana ; dan 4) evaluasi
pelaksanaan rencana. Kegiatan perencanaan, pelaksanaan, pengendalion dan evaluasi
pelaksanaan rencana merupakan bagian dari fungsi manajemen yang saling terkait dan tidok
dapat dilepaspisahkan satu tahap dengan tahap yang lain, keempatnya saling melengkapi
dan masing-masing memberikan umpan balik serta masvkan kepada yang lainnya.
Perencanaan yang telah disusun dengan baik, tidak ada artinya fjika tidak dapat
diloksanckan, dan sefiap pelcksanaan rencana tidok okan berjolan lancar jika fidak
didasarkan kepada perencanaan yang baik. Perencanaan yang baik didapatkan oleh suatu
proses yang balk pula yang melibatkan semua stekholder dan kemponen masyarakat yang

menjadi target sasaran program dan kegiatan pembangunan.

Rencana Strategis (Renstra) merupakan dokumen perencanaan 5 (lima) tahunan Satuan Kerja
Perangkat Daerah (SKPD), sekaligus dokumen teknis setelah Rencana Pembangunan Jangka

Panjang Daerah (RPJPD) dan Rencana Pembangunan Jangka Menengah Daerah (RPJMD).

Rencona Strategis (Renstra) SKPD memuot visi, misi, tujuan, strategi, kebijokan, program, dan
kegiatan pembangunan sesual dengan tugas dan fungsinya. Penyusunan Rencana Strategis
(Renstra) Sotuan Kerja Perangkat Daerah berpedomaon pada Rencana Pembangunon Jongka
Menengah Daerah (RPJMD), disamping Itu pula memperhatikan evaluasi kinerja SKPD

terhadap implementasl Rencana Strategls (Renstra) pada 5 (lima) tahun sebelumnya.
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Sesval aomanat Peraturon Pemerintah Nomor 8 Tahun 2008 tentang Tahopan, Tata Cara
Penyusunan, Pengendaolion don Evolvasi Peloksanaon Rencana Pembongunon Daeroh don
secara teknis dijoborkan dolom Peroturon Menterl Dalom Negerl Nomor 54 Tahun 2010
Tentang Peloksonoan Peraturon Pemerintoh Nomor 8 Tohun 2008 Tentang Tahopon, Tata
Cora Penyusunon, Pengendalion don Evoluast Peloksonoon Rencana Pembangunan Daerah
mewajibkon setiop Satvon Kerja Perangkat Daeroh (SKPD) untuk menyusun Rencana Strategls
(Renstra) 5 (lima) tohunan yong berpedoman pada Rencana Pembangunan Jangka Menengah
Doerch (RPJMD). Oleh karena itv Kantor Comat Solor Selatan sebagal saloh satu Instansi
Pemerintoh Doerch sesvol dengan bidang tugasnya membontv Kepala Doerch dalam
penyelenggoroon Pemerintahan ymum, berkewajiban menyusun Rencana Strategis (Rentra) 5
(lima) tohunon 2017 = 2022 sebogal penjobaron Rencana Pembangunan Jangka Menengah
Doerch (RPJMD) tohun 2017 - 2022 (PERDA Nomor ITahun 2012). Dengon demikian
dihorapkon ogor dapat menentukan arch perkembangon dalom meningkatkan kinerjanya,
yong mompu menjawab tuntutan perkembongon lingkungon strotegis baik lokal, regional,
nasional, moupun global dalom bidang perencanaan yong tergambar dolom kebijakan,
progrom don kegiatan selama 5 (lima) tahun kedepon.

Rencana strategis Kantor Camat Solor Selatan merupakan langkah awal untuk melaksanakan
mandat tersebut di atas, yong dalam penyusunannya perlu melaksonakan analisis terhadap
lingkungan internal dan eksternal yang merupakan langkch yong penting dengon
memperhitungan kekuatan (strenghts), kelemahan (weakness), pelvang (opportunities), dan
tantangan (threats) yang ada. Rencana ini merupakan suatu proses yang berorientosi pada
proses dan hasil yang ingin dicapai dalam kurun woktu 5 (lima) tahun, dengon tetop
memperhatikan potensi yang ada boik sumberdaya manusia mavpun sumberdaya alam,
kekuatan, kelemahan, pelvang, dan tantangan yang dihadapi. Rencana strategis disusun
untuk jongka waktu 5 (lima) tahun, dan diimplementasikan ke dalam rencana kerja (Renja)

SKPD tahunan .
RPJPD RPIMD [2R2n] pkpp F22™,1 RAPBD | APBD
\
Pedoman Diacu
y y 4
Ronstra | penia @ pca " e
RIS L | |

Bogon Hubungan Renstra Kecomatan Solor Selatan Dengan
Dokumen Perencanaan Lalnnya.
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1.2. Landasan Hukum v

Landasan hukum penyusunan Rencana Strategis Kantor Comat Solor Selatan adalah :

1.

10.

11.

12.

Undang-Undang Nomor 17 Tahun 2003 tentang Kevangan Negara ( Lembaran Negara

Republik Indonesia Tahun 2003 Nomor 47, Tambaohan Lembaran Negara Republik
Indonesia Nomor 4286 %

Undang-Undang Nomor 25 Tahun 2004 tentang Sistem Perencanaan Pembangunan
Nasional | Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2004 Nomor 104, Tambahan
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 4421 )

Undang-Undang Nomor 32 Tohun 2004 tentang Pemerintchan Daerch ( Lembaran
Negara Republik Indonesia Tahun 2004 Nomor 125, Tambahan Lembaran Negara
Republik Indonesia Nomor 4437 ), sebagaimana telah beberapa kali divbah terakhir
dengan Undang-Undang Nomor 12 Tahun 2008 tentang Perubahan Kedua Atas
Undang-Undang Nomor 32 Tahun 2004 tentang Pemerintohan Daerah ( Lembaran
Negara Republik Indonesia Tahun 2008 Nomor 59, Tambohan Lembaran Negara
Republik Indonesia Nomor 4844 );

Undang-Undang Nomor 33 Tahun 2004 tentang Perimbangan Kevangan Antara
Pemerintah Pusat dan Pemerintahan Daerah ( Lembaran Negara Republik Indonesia
Tahun 2004 Nomor 126, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 4438
)i

Undang-Undang Nomor 17 Tahun 2007 tentang Rencana Pembangunan Jangka
Panjang Nasional Tahun 2005-2025 ( Lembaron Negara Republik Indonesia Tahun
2007 Nomor 33, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 4700 );
Undang-Undang Nomor 26 Tahun 2007 tentang Penataan Ruang | lembaran Negara
Republik Indonesia Tahun 2007 Nomor 68, Tambahan Lembaran Negara Republik
Indonesia Nomor 4725 );

Undang-Undang Nomor 12 Tahun 2011 tentang Pembentukan Peraturan Perundang-
undangan ( Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2011 Nomor 82, Tambahan
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 5234 );

Peraturan Pemerintah Nomor 58 Tahun 2005 tentang Pengelolaan Keuvangan Daerah (
Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2005 Nomor 140, Tambahan Lembaran
Negara Republik Indonesia Nomor 4578 );

Peraturan Pemerintah Nomor 65 Tahun 2005 tentang Pedoman Penyusunan dan
Penerapan Standar Pelayanan Minimal ( Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun
2005 Nomor , Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor )%
Peraturan Pemerintah Nomor 8 Tohun 2008 tentang Tohapan, Tata Cara Penyusunan,
Pengendalian dan Evaluasi pelaksanaan Rencana Pembangunan Daerah ( Lembaran
Negara Republik Indonesia Tahun 2008 Nomeor , Tambaohan lembaran Negara
Republik Indonesia Nomor );

Peraturan Daerah Kabupaten Flores Timur Nomor 1 Tahun 2008 tentang Rencana
Pembangunan Jongka Panjong Daerah Tahun 2005-2025 ( Lembaran Daerch
Kabupaten Flores Timur Tahun 2008 Nomor Serl  Nomor );

Peraturan Daerah Kaobupaten Flores Timur Nomor 4 Tahun 2008 tentang Urusan

Pemerintah yang Menjadi Kewenangan Kabupaten Flores Timur { Lembaran Daerah
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Kabupaten Flores Timur Tahun 2008 Nomor 4, Tambohan Lembaran Daerah Kabupaten
Flores Timur Nomor 0024 );

13.  Peraturan Daerah Kabupaten Flores Timur Nomor 13 Tahun 2008 tentang Rencana Tata
Ruang Wiloyah Kabupaten Flores Timur Tahun 2007-2027 ( Lembaron Daerah
Kobupaten Flores Timur Tohun 2008 Momor 13, Tambohan Lembaran Daerch
Kabupaten Flores Timur Nomor 0033 );

14.  Peraturan Daerah Kabupaten Flores Timur Nomor 19 Tahun 201 1Perubahan Peraturan
Daerah tentang Susunan Organisasi Tata Kerja Pemerintahan Kecamatan.

15. Peraturan Doerch Kabupaten Flores Timur Nomor 1 Tahun 2012 tentang Rencana

Pembangunan Jangka Menengah Daerah Tahun 2012 - 2016

1.3. Maksud dan Tujuan 4

*  Moksud penyusunan Rencana Strategis Kecamatan Solor Selatan adalah :

1. Sebagai dokumen perencanaan jangka menengah yang memuat visi, misi dan tujuan
Kecamatan Solor Selatan selama 5 (lima) tahun kedepan dengan mengacu pada RPJMD
Kabupaten Flores Timur Tahun 2017-2022 dalam upaya meningkatkan kualitas
pelayanan publik di tingkat kecamatan.

2. Memberikan arah dan pedoman penyusunan program dan kegiatan tahunan dalam
bentuk Rencana Kerja Satvan Kerja Perangkat Daerah (Renja SKPD) dan
mempermudah pengendalion kegiatan serta pelaksanaan koordinasi dengan instansi
terkait, monitoring, analisis, evaluasi kegiatan baik secara internal maupun eksternal.

3: Memberikan informasi kepada pemangku kepentingan (stakeholders) tentang rencana
pembangunan lima tohunan dan tahunan yang akuntabel don fransparan.

e Tujuan penyusunan dari Rencana Strategis Kecamatan Solor Selatan adalah :

1. Sebagai dokumen rencana untuk mewujudkan visi, misi dan tujuan serta sasaran-sasaran
dalam dokumen RPJMD Kabupaten di bidang pelayanan publik dan penyelenggaraan
tugas umum pemerintahan, pelayanan masyarakat dan kewenangan pemerintahan
yang dilimpahkan oleh Bupati kepada para camat;

2. Sebagal landasan operasional untuk menggerakkan seluruh sumber daya Kecamatan,
sehingga seluruh unsur dapat dimanfaatkan secara optimal melalui keterpaduan dalam
program;

3 memberikan pedoman bagi penyusunan rencana kerja tahunan Kecamatan Solor
Selatan yang memuat kebijokan, program dan kegiatan yang meliputi program dan
keglatan yang sedang berjalan, keglatan alternatif atav bary, indikator kinerja dan
kelompok sasaran program dan keglatan, yang disusun atas dasar hasil evaluasi
pelaksanaan program dan kegiatan periode sebelumnya dan berbagai masalah yang
dihadapi,

4, Menyediakan suatu acuan resmi bagl aparatur Kecamatan dalam menentukan prioritas
program lima tahunon don keglatan tahunon, pelaksanaan dalam merealisasikan
rencana yang berkaltan dengan tugas pokok dan fungsi SKPD serta menyediakan
indikator-indikator yang dijadikan tolok uvkur dalam melakukan evaluasi capaian kinerja
terhadap peloksanaan program dan keglatan dengan membandingkan antara proses

dan hasil (outcome) yang dicapai.
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1.4.

5. Memudahkon selurvh jojaran oparatur Kecamatan dalam mencapal tujuan, disamping
lvga bertujvan untuk menumbuhkan komitmen aparatur Kecamatan dengan cara

menyusun progrom dan keglatan secara terpadu, terarah dan berkelanjutan;

Sistematika Penulisan V

Sistematika penulison Rencana Strategls Kecamatan Solor Selatan adalah sebagai
berikut:

Babl. Pendahulvan, memuat latar belokang penyusunan, maksud don tujuan penyusunan
renstra, landasan hukum serta sistematika penulisan;

Bob 2. Gombaran Pelayanan SKPD; memuat tugas pokok dan fungsl, ketersediaan
sumberdaya oparatur, kondisi dan kinerja pelayanan perencanaan pembangunon di
Kabupaten Flores Timur, pelvang dan tantangan pelayanan yang dihadapi dalam proses
perencanaan pembangunan

Bab 3. Isu-isu Strategis berdasarkan Tugas dan Fungsi Badan Perencanaan Pembangunan
Doerah memuat analisis permasalahan-permasalahen pelayanan SKPD beserta faktor-faktor
yang mempengarvhinya; tugas dan fungsi SKPD yang terkait dengan visi, misi, serta program
kepala doerah dan wakil kepala daerah terpilih, faktor-faktor penghambat ataupun faktor-
faktor pendorong dari pelayanan SKPD yang mempengarvhi permasalahan pelayanan SKPD
ditinjou darl sasaran jangka menengah Renstra K/L ataupun Renstra SKPD provinsl; faktor-
faoktor penghambat dan pendorong dari pelayanan SKPD yang mempengaruhi permasalahan
pelayanan SKPD ditinjau dari implikasi RTRW; sehingga diperoleh informasi isu strategis yang

akan ditangani melalui Renstra SKPD tahun berjalan.

gn sasaran/target serta keterkatian Misi, Kebijakan

isi lembaga, perum

dan Strategi implementasinya sesuai tugas pokok dan fungsi Kecamatan Solor Selatan.

af indikator kinerja SKPD yang secara langsung menunjukkan kinérja yang akan dicapai
SKPD dalam lima tahun mendatang sebagal komitmen untuk mendukung penc
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2.1. TUGAS, FUNGSI DAN STRUKTUR ORGANISASI KECAMATAN-SOLOR SELATAN [
Berdasarkan Peraturan Daerah Nomor 98 tahun 2016, tentang Kedudukan,
Susunan Organisasi, Tugas dan Fungsi Serta Tata Kerja Kecamatan (Berita Daerah
Kabupaten Flores Timur Tahun 2016 Nomor 98, maka struktur organisasi Kantor

Kecamatan Solor Selatan sebagai berikut :
(1) Susunan Organisasi Kecamatan, terdiri dari:
a. Camat;
b. Sekretariat, terdiri dari:
1. Sub Bagian Umum, Keuangan dann Kepegawaian; dan

2. Sub Bagian Program, Data dan Evaluasi.

c. Seksi Pemerintahan;

d. Seksi Ketentraman dan Ketertiban;

e. Seksi Pemberdayaan Masyarakat ;

f. Seksi Pelayanan Umum dan Kesejahteraan Sosial; dan

g. Seksi Perekonomian

Renstra Recamatan Solon Selatan 13



Berdasarkan pada Peraturan Bupati Flores Timur Nomor 98 Tahun 2016 Tentang
Kedudukan, Ssusunan Organisasi, Tugas dan Fungsi Serta Tata Kecamatan (Berita Daerah
Kabupaten Flores Timur Tahun)Tugas Pokok, Fungsi, Uraian Tugas Jabatan dan Tata Kerja
Organisasi Kecamatan, 2016 Nomor 98, Camat mempunyai tugas pokok membantu
Bupati dalam menyelenggarakan tugas umum pemerintahan dan melaksanakan
kewenangan pemerintahan yang dilimpahkan kepada Camat oleh Bupati di wilayah

kecamatan. Untuk melaksanakan tugas pokok sebagaimana dimaksud di atas, Camat

mempunyai :
CAMAT SOLOR SELATAN
Yoseph Damian Klodor. 5.50s
NIP. 1966022019590 1 003
SEKRETARIS
DOMINGGUS TIBO.S.Pd
NIP. 197106202003121004
[ 1
KASUBAG UMUM, KEUANGAN KASUBAG PROGRAM, DATA
DAN KEPEGAWAIAN, DAN EVALUASI
RRAHIM. SH.
NIP. 19710516 200604 1 021
| | | ] | i
KEPALA SEXS! PMD KEPALA SEXS! TRANTIB KEPALA SEXS! PELUM KEPALA SEXS| PEREXONOMIAN,
DAN KESOS
EBBA SENGAJI MATILDIS LITO KOTEN IRONIMUS BEDA NIRON, S.509 | ANSTASIA RUMEATI HAYON,
NP. 197207062002121004 | | NIP. 196308081987031010 NIP. 196303221990032003 NIP. 19700720 199003 2 003 NIP. 197406062010012011

Berdasarkan pada Peraturan Bupati Flores Timur Nomor 98 Tahun 2016 Tentang
Kedudukan, Ssusunan Organisasi, Tugas dan Fungsi Serta Tata Kecamatan (Berita Daerah
Kabupaten Flores Timur Tahun)Tugas Pokok, Fungsi, Uraian Tugas Jabatan dan Tata Kerja
Organisasi Kecamatan, 2016 Nomor 98, Camat mempunyai tugas pokok membantu
Bupati dalam menyelenggarakan tugas umum pemerintahan dan melaksanakan
kewenangan pemerintahan yang dilimpahkan kepada Camat oleh Bupati di wilayah
kecamatan. Untuk melaksanakan tugas pokok sebagaimana dimaksud di atas,

Camat mempunyai :
1. Tugas:
a. Membantu Bupati dalam menyelenggarakan urusan pemerintahan lingkup
kecamatan;
2.  Fungsi:
a. Pengkoordinasian urusan pemerintahan lingkup kecamatan;

b. Pembinaan dan pengawasan urusan pemerintahan lingkup kecamatan;

Benstra Recamatan Solon Selatanx 14



C. Pelaksanaan kebijakan urusan pemerintahan lingkup kecamatan;

d. Pengendalian, evaluasi dan pelaporan urusan pemerintahan lingkup
kecamatan;

e. Pengelolaan administrasi kecamatan dan;

f. Pelaksanaan fungsi lain yang diberikan oleh atasan terkait dengan tugas dan
fungsinya.

4. Tugas Sekretaris Kecamatan.

a. Membantu Camat dalam menyelenggaraan pelayanan administrasi dan teknis
yang meliputi urusan Perlengkapan Rumah Tangga, Kepegawaian, Keuangan
serta Penyusunan Program dan Pelaporan lingkup kecamatan;

5. Fungsi Sekretaris Kecamatan :

a. Penyusun rencana kerja kesekretariatan pemerintahan kecamatan;

b. Penyusunan Program dan Anggaran;

c. Pengelolaan keuangan, perlengkapan, tata usah, rumah tangga dan barang
milik daerah;

d. Pengelolaan urusan kepegawaian;dan

e. Pelaksanaan fungsi lain yang diberikan oleh atasan terkait dengan tugas dan
fungsinya;

6. Tugas Sub Bagian Program, dan Evaluasi;
a. Membantu Sekretaris dalam menyelenggarakan urusan program, Data dan
Evaluasi Kecamatan;
7. Fungsi Sub Bagian Program, Data dan Evaluasi
a.Penyiapan penyusunan program, data dan evaluasi;
b.Perencanaan program, data dan evaluasi;
c. Pelaporan pelaksanaan program, data dan evaluasi; dan
d. Pelaksanaan fungsi lain yangdiberikanoleh atasan terkait dengan tugas dan
fungsinya.
8. Tugas Sub Bagian Umum, Keuangan dan Keuangan :

a. Membantu Sekretaris dalam menyelenggarakan urusan tata usaha, kearsipan,
administrasi kepegawaian,urusan perlengkapan, rumah tangga dan penetaan
barang milik negara/daerah serta urusan Keuangan;

9. Fungsi Sub Bagian Umum, Keuangan dan Kepegawaian.

a. Penatausahaaan Administrasi Perkantoran;

b. Pengelolaan dokumen kepegawaian;

c. Pengelolaan perlengkapan perkantoran;

Renstva Recamatan Solon Selatan 15



d. Pengelolaan dan penataan barang milik negara/daerah;
e. Pengelolaan dan penatausahaan keuangan;
f. Verifikasi dan pembukuan keuangan; dan
B. Pelaksanaan fungsi lain yang diberikan oleh atasan terkait dengan tugas dan
fungsinya;
10.  Tugas Kasi Pemerintahan :
a. Membantu Camat dalam menyelenggarakan urusan pemerintahan umum
,pembinaan dan pengawasan administrasi pemerintahan desa dan kelurahan;
11.  Fungsi Kasi Pemerintahan:
a. Penyusunan rencana kerja pemerintahan kecamatan;
b. Penyiapan bahan perumasan kebijakan teknis pemerintahan kecamatan;
c. Pelaksanaan programdan dan kegiatan pemerintahan kecamatan;
d. Pengendalian, evaluasi dan pelaporan pemerintahan kecamatan; dan
e. Pelaksanaan fungsi lain yang dibeikan oaeh atasan terkait dengan tugas dan
fungsinya;
12. Tugas Kasi Ketentraman dan Ketertiban Umum :

a. Membantu camat dalam menyelenggarakan urusan ketentraman dan

ketertiban umum;
13. Fungsi Kasi Ketentramz;n dan Ketertiban Umum:
a. Penyususunan rencana kerja ketentraman dan ketertiban umum;
b. Penyiapan bahan perumusan kebijakan teknis ketentraman dan ketertiban
umum;
c. Pelaksanaan program dan kegiatan ketentraman dan ketertiban umum;
d. Pengendalian, evaluasi dan pelaporan ketentraman dan ketertiban umum;dan
e. Pelaksanaan fungsi lain yang diberikan oleh atasan terkait dengan tugas dan
fungsinya;
14. Tugas Kasi Pemberdayaan Masyarakat :
a. Membantu Camat dalam menyelenggarakan urusan Pemberdayaan
Masyarakat;
15. Fungsi Kasi Pemberdayaan Masyarakat:
a. Penyususnan rencana kerja pemberdayaan masyarakat;
b. Penyiapan bahan perumusan kebijakan teknis penyelenggaraan urusan
pemberdayaan masyarakat;
c. Pelaksanaan program dan kegiatan pemberdayaan masyarakat;

d. Pengendalian, evaluasi dan pelaporan pemberdayaan masyarakat ;dan
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e. Pelaksanaan fungsi lain yang diberikan oleh atasan terkait dengan tugas dan
fungsinya;
16. Tugas Kasi Kesejahteraan Sosial dan Umum :
a. Membantu Camat dalam menyelenggarakan urusan pelayanan umum dan
Kesejahteraan Sosial;
17.  Fungsi Kasi Pelayanan Umum dan Kesejateraan Sosial:
a. Penyusunan rencana kerja pelayanan umum dan kesejahteraan sosial;
b. Penyiapan bahan perumusan kebijakan teknis pelayanan umum dan
kesejahteraan sosial;
c. Pelaksanaan program dan kegiatan pelayanan umum dan kesejahteraan sosial;
d. Pengendalian, evaluasi dan pelaporan pelayanan umum dan kesejahteraan
sosial;
e. Pelaksanaan fungsi lain yang diberikan oleh atasan trekait dengan tugas dan
fungsinya;
18.Tugas Kasi Perekonomian:
a. Membantu Camat dalam menyelenggarakan urusan perekonomian:
19.Fungsi Kasi Perekonomian:
. Penyususnan rencana kerja perekonomian;

a
b. Penyiapan bahan perumusan kebijakan teknis perekonomian;

o

Pelaksanaan program dan kegiatan perekonomian;

[« 8

Pengendalian, evaluasi dan pelaporan perekonomian;dan

e. Pelaksanaan fungsi lain yang diberikan oleh atasan terkait dengan tugas dan

fungsinya;
2.2.  SUMBER DAYA @M@ Yk

Dalam menjalankan tugas dan fungsinya, Kecamatan Solor Selatan memiliki
sumber daya manusia dan asset/modal sebagai berikut :

Jumlah Pegawai Negeri Sipil (PNS) dan Honor di Kecamatan Solor Selatan
Kabupaten Flores Timur, akhir tahun 2017, adalah sejumlah 22 orang. Secara lebih

rinci dapat dilihat pada tabel 2.1 di halaman berikut :
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Fabel 23—
Jumlah Pegawai Kecamatan Solor Selatan

Berdasarkan Golongan Tahun 2017

No Golongan Jumlah Keterangan
1. v 1
2. ] 7
3. 1l 7
4, I -
5. Honorer 8
Jumlah 23

Sumber : Kecamatan Solor Selatan 2017

Dilihat dari sisi kapasitas dan profesionalitas aparatur ditunjukkan dengan

data eksisting tingkat pendidikan aparatur, sebagaimana tergambar pada tabel

berikut :
Tabel 22—
Jumlah Pegawai Kecamatan Solor Selatan
Menurut Pendidikan Tahun 2017

No Tingkat Pendidikan Jumlah Keterangan
1. SLTA 8
2. DIl 1
3. S1 13 5 PNS +8 honor
4, S2 -

Jumiah 23

Sumber : Kecamatan Solor Selatan 2017

Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui bahwa komposisi dan kapasitas
aparatur pada Kecamatan Solor Selatan belum memadai dalam pelaksanaan tugas
dan fungsi .

Prasarana dan sarana pendukung pelayanan tugas dan fungsi Kecamatan Solor
Selatan yang tersedia memadai sangat membantu aktivitas pelayanan yang cepat,
tepat dan memadai. Kondisi prasarana dan sarana pendukung berupa : tanah,

gedung kantor dan sarana penunjang lainnya dapat dirinci sebagai berikut :

Renstra Recamatan Solon Selatan 15



Tabet 23

Kondisl Asset/Modal Kecamatan Solor Selatan Kabupaten Flores Timur

Kondis| Keterangan
No Asset/Modal Jumlah Rusak | Rusak
Balk
Ringan | Berat
1 | Tanah 1000 m? V
2 | Gedung Kantor - v
Rumah Dinas Camat . ]
3 | Prasarana dan Sarana Penunjang
1. | Sepeda Motor 6 v
2. | Komputer 1 vy 1V
3. | Laptop 5 y
4. | Printer 5 v
6. | Genset 1 V
7. | Meja Kerja 9 v
8. | Lemari Arsip 9 v
9. | Lemari Brader 1 v Hibah
Kearsipan
9. | Mejarapat 1 V
10. | Kursi kerja Kayu 4 V
11. | Kursi Putar 4 V
12. | Kursi rapat 40 v
13 | Kursi Rapat Pelaris 30 V

23. KINERIAPELAYANAN qo~—lw Oaernl

Benstra Zecamatan Solor Selatan

Dua tahun terakhir, pada umumnya kualitas penyelenggaraan pelayanan

publik di Kecamatan Solor Selatan sejak berdirinya pada Tahun 2010 terus menerus

mengalami peningkatan.

Beberapa indikator yang menunjukkan adanya peningkatan kualitas

penyelenggaraan pelayanan publik tahun 2017 s/d 2018, meliputi :

1. Meningkatnya pelayanan administrasi perkantoran

Meningkatnya ketersediaan sarana dan prasarana perkantoran

2
3, Tersedianya sarana pendukung guna peningkatan SOM dan hasil kegiatan
4

Meningkatnya kualitas dokumen perencanaan anggaran dan laporan keuangan

bulanan, triwulanan dan semesteran serta evaluasi capalan kinerja

5. Terpenuhinya kegiatan yang di laksanakan dengan baik dalam meningkatkan

intensitas keterlibatan berbagal unsur pemangku kepentingan pembangunan

6. Meningkatnya kualitas sistem pelayanan publik dan pelayanan administrasi

kepada masyarakat

7. Meningkatnya kualitas kinerja pemerintahan di tingkat kecamatan

19




Capalan kinerja pelayanan perode sebelumnya dapat dilihat pada tabel berikut :

l/' Tabel 24 T.c.27
(‘"’7 MQ Pencapaian Kinerja Pelayanan SKPD Kecamatan Solor Selatan

mjﬁ

Kabupaten Flores Timur

Indikator Kinerja
sesual Tugas dan
Fungsi SkRD

Target Renst%

Tahun ke-

Realisasl Capalan
Tahun ke-

Rasio Capaian pada
Tahun ke-

209 | 2010/ 20111

2012

2013

2014) 2015| 2016

20217

2018

2019| 2020| 2021

2022

3

6

9 10 11

12

13

14 15 16

17

1 2

&

4 5
= s

enye
Surat Menyurat

7z o | er

100 %

| L.

L 2

L& 113 ]

100 %

Prosentase
tersedianya
sarana
prasarana
aparatur

dan

100 %

100 %

Prosentase
tersusunnya
dokumen peren
canaan anggaran
dan laporan
keuangan
bulanan,
triwulanan dan
semesteran

100 %

100 %

Prosentase
tersedianya
sarana pendu
kung guna
peningkatan
SDM dan hasil
kegiatan

100 %

100 %

Prosentase
terselenggaranya
pelayanan
administrasi
kepada
masyarakat

100 %

Prosentase
kualitas kinerja
pemerintah
Kecamatan

100 %

Prosentase
terpenuhinya
kegiatan yang di
laksanakan
dengan baik

100 %
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2.4. TANTANGAN DAN PELUANG PENGEMBANGAN PELAYANAN

Tantangan dan permasalahan mempengaruhi penyelenggaraan tugas dan fungsi

serta pencapaian tujuan meliputi :

1

10.

11.

12,
13.
14.

Masih kurangnya jumlah sumber daya aparatur kecamatan dalam rangka
mendukung optimalisasi penyelenggaraan kegiatan;

Belum tersedianya sumber daya aparatur dengan kemampuan teknis tertentu,
antara lain: perencana, pengelola anggaran / pembukuan, teknik bangunan dan
lain-lain sumber daya keprofesionalan;

Masih lemahnya sebagian besar kualitas sumber daya aparatur pemerintahan
desa;

Dukungan anggaran yang belum memadai, sehingga kegiatan yang terlaksana
belum berjalan secara optimal;

Masih lemahnya koordinasi pelaksanaan tugas antar seksi;

Masih terdapatnya jalan penghubung antar wilayah dalam satu kecamatan
yang kurang memadai;

Masih lemahnya partisipasi kalangan dunia usaha dalam penyelenggaraan
pembangunan;

Wilayah Kabupaten Flores yang luas dan terdiri pulau-pulau serta masih
lemahnya anggaran Pemerintah Daerah dalam rangka pemenuhan kebutuhan
insfrastruktur masyarakat secara lebih memadai;

Keberadaan Pusat Pemerintahan atau Pelayanan admnistrasi kependudukan
yang cukup jauh, sehingga mempersulit masyarakat yang membutuhkan
pelayanan.

Kecenderungan semakin menurunnya tingkat perekonomian dan daya bel
masyarakat, sehingga dimungkinkan dapat mempengaruhi tingkat partisipasi
masyarakat;

Apriori dan rendah kepercayaan masyarakat kepada pemerintah, terhadap
jaminan kepastian akan direalisasikannya rencana (program dan kegiatan) dan
akibat maraknya kasus korupsi yang terekspos;

Masih banyak masyarakat yang melanggar hukum;

Income perkapita masyarakat masih rendah;

Adanya fenomena demokrasi yang mengarah kepada kebebasan dan arogansi

dalam berpendapat dan menyikapi kebijakan pemerintah;
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15. Semakin meningkatnya pengangguran utamanya usia produktif sebagai akibat

dari tidak seimbangnya pertumbuhan penduduk angkatan kerja dengan

kesempatan kerja.

Sedangkan peluang-peluang yang secara logis dapat dimanfaatkan, meliputi :

Adanya kebijakan otonomi daerah, yang memberi keleluasaan penyerahan
sebagian kewenangan urusan pemerintahan dan urusan umum lain dari Bupati
kepada Camat;

Adanya dukungan dari lembaga lain (LSM/NGO) dan Negara Donor dalam
mendukung penyelenggaraan tugas dan fungsi serta pencapaian tujuan;

Ada indikasi meningkatnya partisipasi masyarakat dalam membantu
penyelenggaraan pemerintahan dan pembangunan karena ada dukungan
masyarakat dalam penggerakan pembangunan, tokoh masyarakat dapat
menjadi motivator dan penggerak masyarakat serta semangat gotong royong
masyarakat yang cukup tinggi;

Adanya lembaga lain yang menyediakan jasa pendidikan dan pelatihan;
Ketersediaan anggaran lintas SKPD Pemerintah Kabupaten Flores Timur dalam
penyelenggaraan pembanguan;

Ketersediaan dana APBN dan APBD | serta APBD Kabupaten Flores Timur dalam
mendorong perkembangan perekonomian dan pembangunan insfrastruktur
wilayah;

Tersedianya potensi pertanian, peternakan dan perkebunan
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3.1 IDENTIFIKASI PERMASALAHAN BERDASARKAN TUGAS DAN FUNGSI PELAYANAN
frerylet nael,

Dalam menyiapkan dokumen perencanaan pembangunan daerah dan melakukan
koordinasi dengan SKPD maupun stakeholder pembangunan tentu tidak terlepas dari
pelbagai permasalahan dan hambatan yang memungkinkan tercapainnya visi dan misi

pembangunan.

Seiring dengan adanya perubahan peraturan dalam penyelenggaraan
pemerintahan daerah membawa dampak vyang cukup signifikan dalam
penyelenggaraan pemerintahan di tingkat kecamatan.Dengan adanya UU Nomor 32
tahun 2004 tentang Pemerintahan Daerah, peran kecamatan menjadi “agak mandul”.
Hal ini ditandai dengan adanya pengurangan kewenangan yang diberikan kepada
kecamatan. Camat tidak lagi sebagai kepala wilayah, tapi hanyalah sebagai salah satu
perangkat daerah. Dan bahkan pernah muncul wacana untuk menghilangkan
kecamatan dari struktur pemerintahan karena dianggap tidak diperlukan lagi. Namun
hal ini tidak berlangsung lama, dengan diundangkannya UU Nomor 32 Tahun 2004
sebagaimana telah diubah terakhir dengan UU Nomor 12 Tahun 2008 tentang
Pemerintahan Daerah, peran kecamatan menjadi “agak mandul”. Hal ini ditandai
dengan adanya pengurangan kewenangan yang diberikan kepada kecamatan. Camat

tidak lagi sebagai kepala wilayah, tapi hanyalah sebagai salah satu perangkat daerah.

Sebagai salah satu perangkat daerah yang berada paling bawah langsung
berhubungan dengan desa/masyarakat, kecamatan merupakan tangan panjang dari
pemerintah kabupaten. Sehingga segala hal/bidang/sektor akan melibatkan pihak
kecamatan. Namun begitu besar dan vitalnya kecamatan terkadang belum diimbangi
dengan adanya pendanaan, sarana prasarana dan SDM aparatur yang memadai. Bisa
dikatakan bahwa kecamatan adalah “kabupaten kecil” yang perlu ditunjang dengan

pendanaan, sarana prasarana dan SDM aparatur yang memadai.

Selama ini kecamatan belum diberikan kewenangan untuk mengajukan anggaran
sebagaimana SKPD yang lain guna melaksanakan tugas dan fungsi atau pelimpahan

kewenangan yang diterima dari bupati. Berbagai kegiatan pemerintahan,
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pembangunan dan pembinaan kemasyarakatan bahkan pelayanan administrasi
maupun  pelayanan kependudukan harus dilaksanakan oleh kecamatan belum
sepenuhnya direalisasikan, Meskipun di tingkat kecamatan telah ada Unit Pelaksana
Teknis Dinas/Badan tapi pelaksanaannya tidak dapat berdiri sendiri, harus senantiasa
koordinasi dengan pihak kecamatan. Setiap muncul permasalahan di lapangan

yangmendapat penilaian lebih duly adalah pihak kecamatan (camat).

Mengenai kewenangan, tugas pokok dan fungsi, kondisi SDM aparatur dan

sarana prasana telah diuraikan pada bab sebelumnya. Selain memfasilitasi dan

mengkoordinasikan berbagai kegiatan yang dilaksanakan oleh SKPD lain yang

melaksanakan kegiatan di wilayah Kecamatan Solor Selatan, juga pelayanan

administrasi dan kependudukan masyarakat

Permasalahan yang akan dihadapi beserta faktor-faktor yang mempengaruhinya,

antara lain, sebagaimana terlihat pada tabel berikut :
M ‘5’ /

Identifikasi Permasalahan Berdasarkan Tugas dan Fungsi

Sclatan—

/@MM /7 "’7M

Faktor yang Mempengaruhi
Capaian/ Standar Eksternal
. - Permasalahan
Aspek Kajian ;:::‘::; Di y.n“aglun Internal (Diluar Pelayanan SKPD
gu (Kewenangan SKPD) Kewenangan
SKPD)
1 2 3 4 5 6
! Pengelolaan
. kapasitas SDM aparatur | Ketersediaan dana L5
Pengelolaan administrasi | Belum Optimal dan administrasi
dan Pengawasan dan sarana
Pelayanan Publik optimal tepat See 4 Pelayanan Publik
melel rasaran
? yang belum
optimal
Ketaatan & Pembinaan dan
¢ an
berdayaan
Optimal dan | Kapasitas SDM konsistensi serta $k il
: kelola
Pembinsen den tata kelola aparatur dan sinergitas &
a r
pemberdaysan tata kelola | Belum pemerintaha | Pengawasan melekat program e .
. i merin
aparatur pemerintah i n di desa serta konsistensi pengembangan P
desa/kelurahan . ) . desa/kelurahan
yang baik pendampingan kapasitas aparatur ———
pemerintah daerah :
optimal
Koordinasi dan
Koordinasi dan kerjasama Dukungan dan kerjasama dengan
: Profesionalitas aparatur i
dengan pemerintah bawah Belum Optimal dan v i p sinergitas pemerintah bawah
i dan jalinan kerjasama A
dan tingkat atas serta optimal dan sinergis J ) 0 pelaksanaan dan tingkat atas
lembaga-lcmbﬂga SOSiﬂ] Sinﬂgis yang dlbangun program serta Icmbnga-
kemasyarakat. lembaga sosial
kemasyarakat
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yang belum
optimal dan
o sinergis.
s : 2 3 a 5 6
Kchandalan aparatur Tingkat
Tingkat Partisipasi Rendah Tinggi kecamatan dalam Globalisasi dan Partisipasi
meningkatkan teknologi masyarakat yang
partisipasi masih rendah
Pendckatan yang Solidaritas dan menurunya
Kohesi sosial masyarakat | Berkurang Tinggi humanis dan semangat tingkat kohesi
profesionalitas aparatur | gotongryong sosial masyarakat
Tindakan
Menurunnya
penegakkan i
Tingkat kepercayaan hukum terhadap ingkat
semangat anti KKN kepercayaan
masyarakat kepada Berkurang Tinggi im ki pelaku KKN yang '
g angg aratur masyarakat
pemerintah Dol memberi efek jera
. kepada
bagi para cah
pelakuknya
Optimal ¢ § Pelayanan sosial
3 timal, etersediaan aparatur
Pelayanan sosial yang Koordinasi dan yang cepat, akurat
Belum cepat dan dan sarana prasarana g
cepat, akurat dan tepat . komunikasi dalam | dan tepat sasaran
optimal tepat pendukung ,SOP dan
sasaran pelayanan yang belum
sasaran tanpa KKN 3
optimal
Program
pemberdayaan Pemberdayaan
Kewenangan 3
yang yang ekonomi
Optimal dan X " enyetuh asyarakat
m mi yang
Pemberdayaan ek i Bel merencanakan dan
e conomt um kescjahteraa ioka masalah dan masth rendah dan
masyarakat timal mengelola pro,
¥ n meningkat |0 P00 kebutuhan tidak disertai
pemberdayaan ekonomi
i masyarakat serta | dengan pendanaan
pendanaan dan yang minim
pendampingan
—
Penegakkan u:ggmya angka
anggaran
hukum tanpa o
Seiad Penegakkan hukum i i hukum dan
. npoi skrimnasi ole
Pelanggaran hukum; Tinggl o tanpa diskrimnasi e penegakkan
g hukum masih
huku tingkat atas
diskriminatif;
Pemanfaatan
Pendampingan dan potensi dan Income perkapita
Income perkapita Rendah Tinggi kemampuan mengelola | pengolahan serta | masyarakat yang
masyarakat potensi yang dimiliki pemasaran masih rendah
produksi
Pengabaian etika
K \ Etika demokrasi demokrasi dalam
b ika demol
Demokrasi dalam regulasi dan o g 5y
krati mahaman berpendapat
berpendapat dan Bebwn Demokiais | \cterbukaan komunikasi | - © o
menyikapi kebijakan optimal dan etis baik fomral maupun iy manyias
. demokrasi kebijakan
pemerintah; informal ey ¥
pemerintah;
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Moratorium
; . Kapasitas SDM
Kapasitas SDM - " Ketersediaan dan pencrimaan PNS i P
en Ti i i
dan masyarakal inpgi kapasitas aparatur yang | dan terbalasnya maryerska yang
i krutan 1
cukup memadai pere cnaga R
kontrak
! 2 3 4 5 6
Ketersediaan dan
Perhatian dan minat .
L perhatian para .
Dersjat Keschatan apartur yang tinggi o medis Derajat Kesehatan
—y i Rendah Tinggi terhadap peningkatan & s masyarakat yang
derajat kesehatan ) masih rendah
sertaketrsediaan
masyarakat
sarana prasarana
Masih tingginya
Ad i Angla gka kemiski
an; atian yan an, emiskinan
ya perh i ketergatungan,
serius terhadap dan pengangguran
Kemiskinan dan . pesangpilings i serta terbatasnya
- Tinggi Rendah Nomiekiam dan penanggulangan
gguran skinan pendanaan
e kemiskinan dan
penurunan tingkat program
perluasan —
gguran an;
i kesempatan kerja -
nya
é (L85 3!
Identifikasi Isu-Isu Strategis (Lingkungan Eksternal)
7
N Isu Strategis
o
Dinamika Internasional Dinamika Nasional Dinamika Regional/Lokal Lain-lain
[0)] 2 3) “) (&)
1 Tingginya animo negara- Situasi politik dan ekonomi di pusat yang (1) Terjalinnya kerja sama
negara donor dalam kondusif dan terkendali pembangunan antara
. . Pemerintah Pusat, Provinsi
menjalin kerjasama dan bebarapak lembaga
dengan Indonesia Donor dan pihak swasta
\ dalam negeri untuk
peningkatan Sumber Daya
Manusia.
2 MDGS dan lembaga PBB | Good g (2) Adanya perhatian
roaktif terhadap menjadi isuyang terus digufirkan dan pemerintah pusat terhadap
P J . ) Pembangunan Daerah
permasalahan meningkatnya Tertinggal/Dacrah Miskin
pembangunan miskin dan Pengembangan
Wilayah Kepulauan serta
pemberlakukan e-KTP
3 Negara-negara kaya Meningkatnyh kerjsama antarapemenitah  [(3) Semakin meningkatnya
iliki jan serius | dan neggri-negara donor perkembangan investasi
memiliki perhatian gara Sk
terhadap negara sedang \ pencapaian pembangunan
berkembang dan negara ) Ekonomi, SDM dan
ias Hukum.
miskin
4 Meningakatnya kerjsama "| Partisipasi masyarakat menjadi isu yang (4) Meningkatnya partisipasi
antara negara sangat kuat dalam berbagai regulasi masyarakat dalam
di tingkat pusat !  pel P~
perencanaan p dan pengawasan
pembangunan.
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TELAAHAN VISI - MISI dan PROGRAM KERJA KEPALA DAERAH dan WAKIL KEPALA
DAERAH TERPILIH

VSIS, MISI, TUJUAN DAN SASARAN

RPIMD Kabupaten Flores Timur Tahun 2017-2022 merupakan periode pembangunan
lima tahunan ketiga dalam rangka pencapaian visi daerah dua puluh tahunan RPJPD
Kabupaten Flores Timur Tahun 2005 -2025. Visi tersebut adalah Flores Timur yang
maju,sejahtera bermartabat dan berdaya saing Berdasarkan Visi tersebut, sasaran
pembangunan jangka menengah tahap ke tiga yang ingin dicapai dalam rpjpd adalah:
1).Perekonomian Daerah yang Tangguh

2).Pertumbuhan penduduk yang terkendali

3).Berkembangnya pendidikan dan kesehatan masyarakat

4).Meningkatnya aksesibitias wilayah

5).Terwujudtnya keseimbangan ekosisten

6).Meningkatnya ketahanan pangan

7).Adanya jaminan kehidupan yang bermartabat.

Mengacu pada sasaran pembangunan jangka panjang daerah tersebut serta
memperhatikan kondisi rill, permasalahan dan isu-isu strategis yang ada maka
dirumuskan Visi,Misi,Tujuan dan Sasaran Pembangunan Jangka Menengah Kabupaten
Flores Timur Tahun 2017-2022 sebagai berikut:

1.1 visl
Visi Bupati dan Wakil Bupati Flores Timur adalah
“ Flores Timur Sejahtera dalam Bingkai Desa Membangun Kota Menata *

Makan dari Visi tersebut diatas dapat dijelaskan sebagai berikut :

1. Flores Timur Sejahtera ; adalah Kondisi terpenuhinya kebutuhan masyarakat
Flores Timur agar dapat hidup layak dan harmonis serta mampu
mengembangkan diri dan lingkunganya.

2. Desa Membangun Kota Menata ; adalah Desa/kota yang memiliki kemampuan
melaksanakan pembenangunan  untuk meningketkan kualitas  hidup
masyarakatnya pada aspek Sosial,Ekonomi dan Ekologi sehingga menjadi tempat
yang nyaman untuk permukiman dan peleyanan kemasyarakatan.

Desa Membangun kota menata merupakan satukesatuan gerak seluruh
masyarakat Flores Timur, baik yang ada di desa maupun di kota untuk
mewujudkan kemandirian dan menggarakan sektor-sektor strategis ekonomi

lokal menuju Floers Timur sejahtera.
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1.2 MISI

Misi Bupati dan Wakil Bupati Flores Timur.

Misi Pembangunan Kabupaten Flores Timur merupakan rumusan upaya-upaya
vang akan dilakukan oleh pemerintah Daerah dalam rangka mewujudkan Visi

Pembangunan Jangka Menengah Daerah Kabupaten Flores Timur Tahun 2017
2022 sebagai berikut:

1. Selamatkan orang muda Flores Timur;

2. Selamatkan Infrastruktur Flores Timur;

3. Selamatkan Tanaman Rakyat;

4. Reformasi Borokrasi.

MISI Kesatu Selamatkan Orang Muda Flores Timur ; adalah agar pembangunan
Flores Timur lima tahun kedepan mampu menciptakan suatu kondisi kehidupan
yang memungkinkan orang muda Flores Timur dapat mengaktualisasi diri pada
aspek ekonomi, sosial dan budaya dalam kehidupannya.

MISI Kedua Selamatkan Infrastruktur Flores Timur; adalah agar pembangunan
Flores Timur lima tahun kedepan mampu mewujudkan infrastruktur Flores Timur
yang terjamin kualitas dan kuantitasnya dan mampu meningkatakan kinerja
transportasi dan memperlancar aksesibiltas wilayah.

MISI Ketiga Selamatkan Tanaman Rakyat Flores Tiomur; adalah agar tanaman
rakyat yang merupakan komoditi unggulan dan potensi ditingkatkan
produktivitas dan nilai ekonominya.

MISI Keempat Selamatkan Laut Flores Timur; adalah agar wilayah laut sebagai
tempat kehidupan petani nelayan Flores Timur terpelihara ekosistem dan
potensinya agar mampu memberi jaminan kehidupan yang layak bagi nelayan
dan masyarakat pesisir Flores Timur.

MISI Kelima Reformasi Birokrasi;adalah agar terwujudnya pemerintahan yang
berdasarkan pada prinsip Good Gavernance dan Clean Goverment dan Clean
Goverment. .

Sebagai pelaksana periode ke tiga RPJPD Tahun 205-2025, perumusan visi misi
RPJMD Tahun 2017-2022 memperhatikan hubungan antara tujuan dan sasaran
RPJP, msis pada RPJMD | dan RPJMD Il sebagai Gambar | berikut.

Sebagai salah satu SKPD, maka Kantor Kecamatan Solor Selatan
berusaha untuk turut serta mewujudkan apa yang menjadi visi dan misi Bupati

dan Wakil Bupati terpilih yang kemudian menjadi visi dan misi Pemerintah
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Kabu
Paten Flores Timur sesuai dengan tugas dan fungsinya menurut peraturan
Perundangan yang berlaky,

Namun demikian dalam pelaksanaannya selama ini belum didukung

d
€NBan adanya anggaran dan sarana prasarana yang memadai, hal ini tampak

dalam anggaran yang dikelola sebagaimana telah dipaparkan didepan. Dengan

modal semangat dan kerja sama selama ini pelaksanaan tugas dan fungsi dapat
dilaksanakan meskipun de

~ . nﬁ: h%sg nyaggj:elum optimal.
73 Telashe- rdbn k)L 8= RnlE

Faktor Penghambat dan Pendorong Pelayanan SKPD

Lfec t

Terhadap Pencapaian Visi, Misi dan Program Kepala Daerah dan Wakil Kepala Daerah

Visi: “ Flores Timur Sejahtera dalam Binkai Desa Membangun Kota Menata”
Misi dan Program Permasalahan Faktor
i S d:-:,::::“ KOH Pelsaxysgan Penghambat Pendorong
(1) (2) (3) (4) (S)
1 | Misil: | Selamatkan Orang Muda Flores Timur
1. Program Pelayanan Ketatalaksanaan | Keterbatasan Adanya dukungan
Administrasi Perkantoran | dan pelayanan | dana serta dana dalam
administrasi efektiifitas pelayanan
perkantoran pelayanan administrasi
yang belum administrasi perkantoran
optimal perkantoran yang
belum optimal
2.Program Peningkatan Keterbatasan Keterbatasdana | Adanya dukungan
Sarana dan Prasarana sarana dan pengadaan sarana | dana dalam
Aparatur prasarana prasarana dan penyediaan sarana
penunjang biaya operasional |prasarana aparatur
pelaksanaan serta adanya
tugas dan komitmen
pelayanan meingkatkan kinerja
public pelayanan publik
3. Program Peningkatan Rendahnya Pendidikan Adanya komitmen
Kapasitas Sumber Daya kapasitas dan aparatur yang akan adanya
Aparatur etos kerja masih rendah dan | profesionalitas
aparatur minimnya diklat aparatur dalam
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TN

kecamatan memberikan
pelayanan
4.Program Peningkatan Tindakan pemberlakuan Adanya regulasi
Disiplin Aparatur indisipliner rewards and yang terkait dengan
apartur yang punishment yang | disiplin aparatur
masih tinggi belum berjalan
baik
(1) (2) (3) (a) ()
5.Program Peningkatan Pelaksanaan Pengendalian dan | Tersedianya sarana
Pengembangan Sistem evaluasi kinerja | evaluasi yang teknologi dan
Pelaporan Capaian Kinerja | serta pelaporan | belum didukung | tuntutan
dan Keuangan yang belum dengan datayang | peningkatan kinerja
optimal baik serta pelayanan publik
kurangnya
pengawasan dan
_ kontroling
6.Program Peningkatan Pelayanan Kurangnya Tingginya tuntutan
Pelayanan Publik publik yang dukungan pelayanan publik
L, belum optimal | kapasitas SDM, yang berkualitas
V Sarana prasarana, | dan mudah
g dan SPM dan SOP
S 2o Lol
34 TELAAHAN RENCANA TATARUANG WILAYAH TABUPATEN-FLORES TIMUR

A

Rencana Struktur Ruang Wilayah

Yrnl

Berdasarkan Peraturan Daerah kabupaten Flores Timur Nomor 13 Tahun

2008 tentang Rencana Tata Ruang Wilayah Kabupaten Flores Timur Tahun 2007 -

2027 ( Lembaran Daerah Kabupaten Flores Timur Tahun 2008 Nomor 13,

Tanbahan Lembaran Daerah Kabupaten Flores Timur Nomor 0033 ); maka

Kecamatan Solor Selatan yang baru terbentuk pada tanggal 12 Januari 2010 belum

ditetapkan Tata Ruang Wilayah dan Satuan Wilayah Pengembangan. Kriteria

sistem perkotaan, Kecamatan Solor Selatan belum termasuk PKL karena belum

memenuhi salah satu atau semua kriterla sebagai kawasan perkotaan, yakni

berpotensi atau berfungsl sebagal pusat keglatan industri dan jasa-jasa yang

melayani skala kabupaten atau beberapa kecamatan dan berpotensi atau

berfungsi sebagal simpul transportasi yang melayani skala kabupaten atau
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antuka

beberapa k
Ota PKL terdiri atas : Kota PKL-1 yaitu Kota Lar

sebagai ib
X ukota Kabupaten )

Kota PKL-2 yaitu ibukota kecamatan yang

e k
t S

ota—

solor
tidak

maka

Berdasark
an hierarki
arki kawasan perkotaan tersebut, maka kecamatan

Selatan bely i
m dite
tapkan sebagai kawasan perkotaan kecamatan yang
arnya,

memiliki fungsi
Bsi sebagai pusat pertumbuhan bagi wilayah sekit
desa-des3d

perkotaan kecam
atan tersebut tetap merupakan wilayah inti bagi

sekitarnya pada ti
ya pada tingkat kecamatan. Wilayah perkotaan kecamatan ini juga harus

tingkat wilayah

memberikan
pelayanan sosial-ekonomi minimal sampai
bagi

yang berfungsi S€

administrasi )
strasi kecamatan itu sendiri seperti halnya wilayah
arusnya ada pada

usat S jeni
P SWP dan jenis pelayanan sosial ekonomi yang seh

masing-masi i
ng-masing pusat kecamatan atau ibukota di kecamatan ini diantarany?@ yaitu

ainya-

pendidikan (tingkat SLTP), kesehatan (tingkat puskesmas) dan sebag
tuk wilayah

Sesuai dengan penetapan orde/ hierarki perkotaan un

strategi pengembangan,
5 Sub Satuan wilayah

Kabupaten Flores Timur, serta konsep dan maka sistem

tata ruang di Kabupaten Flores Timur dibagi menjadi

olor Selatan dalam Sub satuan

Pengembangan (SSWP). Namun untuk Kecamatan S
Wilayah Pengembangan.

PENENTUAN ISU-ISU STRATEGIS

Isu-isu strategis pembangunan merupakan sejumlah tantangan nyata
eksistensinya memberikan potret tentang perbedaan antara

pembangunan, yang
kondisi saat ini dengan cita
Isu-isu strategis pemban

dan arah kebijakan pem

-cita yang ingin dicapai sesuai perntayaan visi.
gunan tersebut harus diintervensi secara baik melalui

strategi bangunan daerah di bidang pelayanan publik, dalam

upaya pencapaian visi dan misi Kecamatan Solor Selatan maupun Visi dan Misi

pembangunan daerah

Penentuan isu-isu strategis dalam penyusunan Renstra menggunakan metod
e

analisis SWOT. Analisis ini memperhatikan kekuatan dan kelemahan serta pelua
ng

dan ancaman. Untuk itu Kantor Kecamatan Solor Selatan perlu mengetahui kondisi
ndisi-

kondisi elemen internal yang sifatnya Controllable (dapat dikuasai) yang b
erguna

untuk mengetahul faktor kekuatan dan kelemahan serta mengenal kondisi-kond
-kondisi

elemen external Yyang sifatnya uncontrollable (yan i
g relatif kuran i :
g dikuasai)

yang bergund untuk mengetahui faktor peluang dan ancaman d
engan menggunakan

pendekatan analisis

5e




3.4.1 Analisis Lingkungan Internal dan Eksternal

P

Kekuatan

1.
2
3
4,

Uraian tugas yang jelas
Adanya pedoman dan juknis
Kesadaran akan tupoksi masing-masing
Dukungan Sumber Daya Manusia, Fasilitas
Penunjang (Peralatan/Perlengkapan),
Dukungan Finansial : Adanya dukungan dana
APBD Kabupaten Flores

Timur, Tugas

Pembantuan dan dukungan dana NGO

Internasional (khususnya dalam
mengembangkan potensi), yang cukup
memadai.

Adanya Perangkat Peraturan Daerah yang
mendukung, antara lain Pelimpahan
wewenang dari Bupati kepada camat.

Adanya kemitraan antara Pemerintah, LSM,
Dunia Usaha/Swasta, , Tokoh Agama dan

komponen masyarakat.

Kelemahan

1. Ketesediaan SDM yang minim dan tidak
didukung dengan adanya komptensi yang
memadai berimplikasi pada
ketidakseimbangan beban kerja dengan
tuntutan capaian kinerja;

2. Minimnya alokasi anggaran dan belum
diberikan kesempatan mengajukan anggaran
kegiatan.

3. Sarana prasarana kantor kurang memadai

4. Motivasi kerja pegawai kurang (naik-turun).

5. Belum optimalnya pengelolaan dan

10.

pemanfaatan data, teknologi informasi dan
komunikasi, penelitian dan pengembangan
dalam memberikan pelayanan publik.

Belum adanya (diberlakukannya) rewards
maupun punishment terhadap aparatur
kecamatan maupun aparatur desa yang
melakukan pelanggaran;

Kurangnya kerjasama, sinkronisasi dan
koordinasi dengan pemerintah atas maupun
pemerintah desa dalam memberikan
pelayanan;

Pelimpahan wewenang kepada Camat yang
belum optimal;

Perilaku masyarakat belum mendukung
program

Semakin lemahnya koordinasi perencanaan
hingga evaluasi pembangunan  dan
pelayanan publik lainnya sebagal akibat dari
perbedaan pemahaman terhadap otonomi
yang memberi kewenangan yang luas kepada

pemerintahan kabupaten dan kota.
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e
0 &
1.

2.

Peluang

e

Tantangan

UU No. 32 Th. 2004 dan perubahannya.
Adanya kebijakan Pemkab yang mendukung
pemberdayaan kecamatan.,

Adanya program utama “Gerbang Emas”
Adanya bintek/diklat /sosialisasi peraturan
yang diadakan pemkab

Kemajuan teknologi.

Adanya perhatian pemerintah pusat sampai
kabupaten terhadap Pembangunan di desa
dan Daerah Tertinggal/Daerah (adanya
program PNPM maupun progran dari dana
Tugas Pembantuan lainnya).

Terjalinnya kerja sama pembangunan antara
Pemerintah Rl dengan Negara Donor dan
pihak swasta dalam negeri untuk peningkatan
Sumber Daya Manusia maupun penggalian
dan pemanfaatan potensi yang dimiliki.
perkembangan

Semakin  meningkatnya

investasi swasta dalam  mendukung

pencapaian pembangunan Ekonomi, SDM dan
Hukum.
Meningkatnya partisipasi masyarakat dalam

perencanaan, pelaksanaan dan pengawasan

pembangunan.

. Masih

. Daya beli

. Kapasitas aparatur desa yang masih rendah
. Potensi SDA yang belum tergali.

. Kondisl geografis yang kering dan demografis

(jumlah penduduk) yang besar.

miskin dan

tingginya  keluarga

pengganguran

. Berada pada Jalur Jalan negara dan dekat

ibukota  kabupaten  sehingga rawan

kamtibmas.

. Mengendurnya semangat masyarakat akibat

dari menurunnya kepercayaan terhadap
jaminan kepastian akan direalisasikanny2

pembangunan  (program dan

rencana
kegiatan) dan pelayanan publik;

rendah dan biaya

yang
pembangunan dan pelayanan publik yang
tinggi sebagal akibat karakteristik wilayah
kecamatan Demon Pagong, yang sebagian

wilayah masih terisolasi fisik.

3.4.2 Isu-lsu Strategis

Tahap berikutnya berdasarkan ALl dan ALE tersebut ditentukan

strategi
kedalam 4 (em
Selatan yang dalam ura
Adapun strategi tersebut adal

yang tepat untuk menjadi critical success faktor dengan membagi
pat) strategi dengan mempertimbangkan posisi Kantor Kecamatan Solor
ian diatas lebih cocok menerapkan strategi aggressive.

ah sebagai berikut:

Strategi SO (mengoptimalkan kekuatan untuk menangkap peluang)

1) Memanfaatkan sarana dan prasarana yang ada, mengoptimalkan fungsi
pegawai Yang ada untuk memberikan pelayanan dan mendukung tugas
pokok dan fungsi dan program Gubemur NTT (Anggur Merah) dan Bupat

Flores Timur (Gerbangg Emas).
2) Memanfaatkan/menerapkan kemajuan teknologi.
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3) Memanfaatkan/ :
menerapkan kewenangan yang dimiliki serta dukungan daria

Yang ada untuk mengoptimalkan kapasitas SOM serta melengkapi sarana dan
prasarana yang yang ada.

4) Manfaatkan uraian tugas/kewenangan yang jelas untuk mendukung
kebijakan pemda dan otonomi daersh untuk memotivasi kerja pegawal
kecamatan serta aparatur desa serta melakukan rewards dan punishment.

5) Memanfaatkan kemitraan antara Pemerintah, LSM, Dunia
Usaha/Swasta, , Tokoh Agama dan komponen masyarakat untuk
menjalain kerjasama, koordinasi dan sinkrenisasi program pembangunan
serta menggali potensi SDA yang ada.

6) Mengembangkan kemampuan pegawai untuk pengelolaan dan
pemanfaatan data, teknologi informasi dan komunikasi, penelitian

dan pengembangan dalam memberikan pelayanan publik.

b. Strategi ST (Memanfaatkan kekuatan untuk menghadapi ancaman)
1) Memanfaatkan jumiah pegawai yang memadai untuk mengatasi rendahnya
kualitas aparat pemerintah desa.
2) Manfaatkan pedoman dan juknis serta kesadaran akan tupoksi untuk
meningkatkan koordinasi antar instansi/daerah.
3) Manfaatkan jumiah pegawai yang memadai, sarana prasarana, serta
didukung adanya pedoman dan juknis untuk mengubah perilaku masyarakat

dalam mendukung program dan menurunkan angka kemiskinan dan

pengangguran.
Strategi WO (Memanfaatkan peluang untuk memini
1) Manfaatkan kebijakan pemkab untuk melengkapi sarana prasarana kantor.
ngkatkan kualitas SDM dalam rangka mendukung kebijakan pemda dan

malkan kelemahan)

2) Meni

otonomi daerah

3) Meningkatkan kualitas SDM dengan memanfaatkan kebijakan pemkab dan

bintek yang ada
4) Memanfaatkan program “anggur merah’
untuk meningkatkan kesejahteraan, meningkatkan SDM yang berkualitas,
motivasi kerja dan peningkatan alokasi anggaran.
Kembangkan sistem informasi manajemen pelayanan publik dengan

dan “gerbang emas” serta PNPM

5)
memanfaatkan kemajuan teknologi.

d. Strategi wT (Memlnimalkan kelemahan untuk menghindari ancaman)
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1) Mengopti
mal
kan SOM dan sarana prasarana yang ada untuk menghadapi

d
an mengatasi permasalahan/ancaman
Mengoptimalka
N pengelolaan dan pemanfaatan data, teknologi informasi

dan kOmu 0o s -
nikasi, penelitian dan pengembangan dalam memberikan
pelayanan publik.

2)

Karena keterba
aeaEaTiE tasan waktu yang ada, maka guna mencapai Visi dan misi
ecamatan Solor Sela g
) - tan, strategi yang sesuai adalah strategi agressive; artiny2 pihak
ecamatan harus lebi )
lebih proaktif dalam melaksanakan aktivitasnya, oleh karena itu

diperlukan k
P ekuatan yang cukup besar untuk menangkap peluang yang belum

sepenuhnya tergali dan terkelola.

Ber ieic i ; g
dasarkan analisis lingkungan internal dan eksternal di atas, maka isu-st

strategis yang perlu mendapat perhatian dan penanganan serius dalam pelaksanaan

tugas pokok dan fungsi Kecamatan Solor Selatan lima ke tahun ke depan, adalah :
1. Peningkatan Kapasitas Aparatur dan penambahan kuantitas aparatur.
Keberadaan aparatur merupakan faktor penting dalam rangka penyelenggaraan

tugas dan fungsi, serta pemberian pelayanan masyarakat. Sebagai faktor

penting, maka aparatur yang ada harus mencukupi dalam jumlah dan memiliki

persyaratan secara kualitas. Oleh sebab itu perlu usaha dalam meningkatkan

kemampuan sumber daya aparatur dan penambahan jumlah aparatur;

2. Peningkatan kualitas SDM aparatur pemerintah desa

3. Memanfaatkan program “Anggur Merah” , “Gerbang Emas” PNPM serta

program intervensi lainnya untuk meningkatkan kesejahteraan, meningkatkan

SDM yang berkualitas, motivasi kerja dan peningkatan alokasi anggaran.

an pemanfaatan data, teknologi informasi dan

4. Mengoptimalkan penge|olaand
penelitian dan pengembangan dalam memberikan pelayanan

komunikasi,

publik.

an jumlah pegawai yang ada, sarana prasarana, serta didukung

5, Mengoptimalk
n dan juknis untuk mengubah perilaku masyarakat dalam

adanya pedoma
m dan menurunkan angka kemiskinan dan pengangguran.

mendukung progra

6. Memanfaatkan kemitraan antara pemerintah, LSM, Dunia Usaha/Swasta

ponen masyarakat untuk menjalain kerjasama

Tokoh Agama dan kom
koordinasi dan sinkrenisasi program pembangunan serta menggali potensi SDA

yang ada
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7. Optimalisasi partisipasi masyarakat dan kalangan dunia usaha di wilayah

kecamatan  dalam penyelenggaraan  pembangunan, terlebih  pada

pembangunan  peningkatan insfrastruktur  wilayah guna mendorong

pertumbuhan ekonomi masyarakat

Pelayanan Prima yang diberikan oleh Pemerintah Kecamatan Yang
menyelenggarakan pelayanan publik, yaitu pelayanan cepat, akurat, memiliki
legalitas hukum dan tentunya dengan tetap mendasarkan pada prosedur serta
pada tatanan atau aturan yang berlaku. Dalam penyelenggaraan pelayanan
prima tersebut maka diperlukan Standar Pelayanan yang secara normatif harus
dikomunikasikan dengan masyarakat. Harapannya dengan pelayanan prima
akan memunculkan kembali kepercayaan masyarakat kepada pemerintah,
menciptakan kepuasan dan pada akhirnya mampu mendorong berkembangnya

dinamikan ativitas masyarakat;
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BAB IV
VISI, M
» MISI, TUIUAN DAN SASARAN STRATEG! DAN KEBUAKAN

1. VISI DAN MISI RKECAMATAN SOLOR SELATAN

K A
ecamataR Solor Selatan sebagai bagian dari wilayah Kabupaten Flores

Timur terdiri dari 7 disa. Dengan batas - batas wilayah sebggai berikut :

- Utara : Kecamatag Solor Barat.
- Selatan : Laut Sawu

- Timur : Kecarylatan Solor Timur
- Barat : KecAmatan Solor Barat.

Pusat Pemerintahan Kekamatan Solor Selatan di desa Kalike; namun untuk
sementara berkantor di desa Kglike Aimatan, sambil menunggu penyelesaian
pembangunan gedung Kantor Camat
Jarak tempuh ke Ibukota Kabupaten Flyres/ Timur kira —kira 4 Km (transportasi darat)

dan 16 mil ( transportasi laut ).

Kondisi jalan raya cukup mlendukung pelaksanaan roda Pemerintahan,
Pembangunan dan Pelayanan Kemasyarakatan untuk 6 desa. Sedangkan untuk desa

Sulengwaseng sedang dalam pengegjaan.

Luas wilayah Kecamatan Solor Sefatan 31,58.K
Topografi wilayah Kecamatan Sglor Selatan : dengan kemiringan diatas 30 derajat
Jumlah penduduk di wilayah Kecamatan Solor Selatan keadaan 31 Desember

2017; sebanyak : 5.352 Jiwa , terdiri dari : laki —Yaki : 2.330 Jiwa dan Perempuan :

3.022. Jiwa.
Dengan kondisi wilayah lecamatan Solor Selatan yang demikian, dapat memberikan

sedikit gambaran dalay penentuan strategi perencanhan pembangunan.

Perencanaah Strategis merupakan suatu prosgs sistematis dan berkelanjutan

dari pembuatan keputusan beresiko dan berkelanjjitan, dengan memanfaatkan

sebanyak-banyaknya pengetahuan antisipatif, pengotganisasian secara sistematis

dan usaha-uséha melaksanakan keputusan tersebut sefta mengukur hasilnya melalui

umpan balik yang akurat dan tepat sasaran.
halam sistem akuntabilitas kinerja instansi pemerintah yang merupakan

instryhen pertanggungjawaban, perencanaan strategis merupakan langkah awal

untuk melakukan pengukuran kinerja instansi pemefintah. Perencanaan strategis
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instansi pemerintah
merupa
kan integrasi antara keahlian sumberdaya manusia dan
a manusia da

sumberdaya lain agar
mampu
. PU menjawab tuntutan k
bersifat strategis, perkembangan lingkungan yang

nasional da
n gl
_ Blobal serta tetap berada dal
manajemen nasional, alam tatanan sistem

Dalam rangka
meni i
— ngkatkan efisiensi dan efektivitas program, agar mampu
alam persai !
Persaingan yang semakin ketat dalam lingkungan yang

berubgh sangat cepat
, mak '
a suatu tahapan yang konsisten dan berkelanjutan dapat

meningRatkan akuntabili foard
litas dan kinerja yang beyr'étasi kepada pencapaian hasil.

i Kecamatan S .
olor Selatan dirumuskan dengan memperhatikan visi Kepala

Daerah yang di
¥ itetapkan dalam Rencana P mbangunan Jangka Menengah Daerah

12 - 2016 yaitu :

Masyarakat Flores Timur Yang Maju,

Sejahtera) Bermartabat DanBerdaya Saing ”.

Berdasarkan pada vi§i Kabupaten Flores Timur di atas, visi Kecamatan Solor Selatan

ditetapkan sebagai berjkut :

Pelayanan publik yang pyimadalam penyelenggaraan fungsi pemerintahan
kecamatan Yanlg berkualitas dan berkelanjutan.

Artinya Pelayangn Pu lik yang diselenggarakan didukung oleh sumber daya

aparatur yang mengu ai keselyruhan tugas dan fungsi. Pelayanan Publik dapat

dikatakan berkualitas, apabila m enuhi beberapa kriteria, dalam kerangka visi

tersebut di atas ditefapkan tiga kritexja sebagai berikut :

1. Profesional dalam pelayanan :

Pelayanan ublik yang diselenggd akan didasarkan pada potensi lokal dan
bertujuary untuk menjawab dan m yelesaikan permasalahan dan kebutuhan
n agar pelayanan publik akomodatif dan responsif

si masyarakat, sehingga secara efektif dan efisien

terhadap dinamika dan aspira
yaitu me ujudkan masyarakat berkualitas dan

dapat mewujudkan visi daerah

sejahtera.

goleh sumber Daya Manusia yang ggul

2. Didukun
Kecamatan solor Selatan sebagai lembaga pe€ yelenggara fungsi pemerintahan,
an dan pe|ayanan kemasyarakat sedara intensif dan menyeluruh dan

pembangun
s sebagal “mqtor penggerak” yang dapat

pu pertindak teg?
dan menjabarkan ermasalahan pembangunan

harus mam

mengakomodasi, menganahsus,
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3. Mendukung kebijaka
N pembanguna
n daerah:

pelayanan publik h
arus t
€tap pada kerangka dan arah kebiijakan pemb
angunan

daerah guna mend
u
kung tercapainya tujuan pemba
mempertimbangkan unsur keadilan d TR abery emga S50
an dan demokrati
a. Pelayanan Publik d ratisasi.
an Penyelenggar
aa
Legal n Pemerintahan yang Cepat, Akurat dan
profesionalisme pel x
pelayanan publik dalam penyelenggaraan fungsi pemerintahan

kecamatan dilak
Sana L
kan menganut prinsip Good Governance yang memuat

ktivitas

rinsip-prinsip ak i
p akuntabilitas, transparansi, rule of law profesionalisme, efe

n efesiensi. Da -
pat pula diartikan felaksanaan proses pelayanan publik dalam
tan harus dibangun atas dasar

penyelenggaraan fungsi pemeriptahan kecama
an dengan kepentingan

kebebsan memperoleh inforpasi-informasi yang berkait
mbutuhkan.

kelanjutan :

outputs), hasil

publik dapat secara langsung diperoleh oleh mereka yang me

5. Pelayanan Rublik dan P yelenggaraan Pemerintahan yang Ber

artinya perlu dilakuka evaluasi yang diarahkan kepada keluaran (

ddmpak (impacts) dari penyelenggaran tata kepemerintahan

(outcomes), da
kecamatan yang silnya dapat dijadikan sebagai alat ukur perbaikan yang akan
selalu diterapkan difnasa mendatang.

jawab

Visi dijapiarkan lebjh lanjut ke dalam misi yang akan menjadi tanggune
i diharapkan seluruh pelaku

or Selatan. \Dengan pernyataan mis

tingkat kacamatan dan pihak Y

enal keberadaan serta peran in

Kecamatan Sgl
ang perkepentingan dapat

pembangunan di
stansi pemerintah dalam

mengetalfui dan meng
pemeri ahan. Oleh karena itu Misi Kecamatan Solor

menyel nggarakan tugas

dirumuskan sebagai berikut :

umum emerintahan,

Selat
pelayanan masyarakat dan

enyelenggarakan tugas
emerintahan yang dilimpahkan oleh Bupati yang

elaksanakan kewenangan p
fasilitasi.

eliputi, rekomendasi, koordinasi, pembinaan, pengawasan dan
eningkatkan kualitas pelayanan P lik yang berpegang pada prinsip

pemerintahan yans Baik dan Bersih.
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Pen elasa
] an masing-masing misi sebagai berik
: rikut:

erhasilan proses
publik sangat

merintahan

pembangunagl menjadi sangat penting, dan menjadi kunci keb
perencanaaft dan pelaksanaan pembangunan. Kualitas pelayanan
tergantung pada kemampuan dan keahlian para penyelenggara pe
baik sefara teknis maupun kemampuan lain yang bersifat intersektoral,

rpikir komprehensif. Penerapan prinsip pemerintahan

multidisipliner, dan be
rhadap

Yang Baik dan Bersih akan meningkatkan kepercayaan masyarakat te

keberadaan maupun pelaksanaan program-program Pembangunan.

Bas. I -qupe Goe IV
4.' TUJUAN DAN SASARAN JANGKA MENENGAH Pmmﬂwumn

s [PU A7 71/1’ pact
cu kepada pernyataan visi da
Sasaran

Tujuan ditetapkan dengan menga n misi
u kondisi yang ingin dicapai;

a rumusannya dapat menunjukkan suat
k, terukur, dalam

kan hasil yang akan dicapai dalam rumusan yang spesifi

u tertentu secara berkesinambungan sejalan dengan tujuan Yyang

kan yang diambil oleh pemerinta}\
atau

sehingg
merupa

kurun wakt

Kebijakan adalah suatu arah tinda

ditetapkan;
tuk mencapai suatu tujuan,

gkungan tertentu dan digunakan un

dalam suatu lin
Oleh karena itu, kebijakan pada

yatu sasaran atau maksud tertentu.

merealisasikan $
ikan pedoman, pegangan atau

kan ketentuan-ketentuan untuk dijad
an program/kegiatan guna

dasarnya merupa
petunjuk dalam pengembangan ataupun pelaksana

tercapainy? kelancaran dan keterpaduan dalam perwujudan sasaran, tujuan serta visi

dan misi satuan kerja perangkat daerah Kecamatan Solor Selatan.
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penwknggai:aan
Kegiatan
pemerintahan
dalam mewujudkan

pelayanan prima

pelayanan masyd

Meningkatkan kualitas pelayanan publik yang berpe

and Clean Goverment

- —

zawsb Good Governance

: Pemerintahan yan e el
rekomendasi, koordinasj
Sl pembinaan, pe
Sasaran M% Y&/ T”‘“m
I}th), ndikeater Sasaran 4 T :’/T—"
. = —zo19] 2020] 2028
. fhtos| 2016 | 2017] 2018 —zﬂ‘/&/
m‘m. k bl | 206 | 2017 2 7]
nil
ngkatan kenyamanan kantor, dan
penyelenggaraan pelayanan administrasi
pemerintahan yang Yang cepat, akurat dan
cepat, akurat dan legal | legal, ss% | 0% | es%| 70% | 5% -

\ Tajtin Target Kinerja Sasaran pada
Tujuan Indikator Sasaran sar Tahun Ke -
/] 2016 | 2017 2018] 2019| 2020| 2021
Meningkatkan Kuantitas dan kualitas
kualitas dan sarana prasarana pelayanan
kuantitas prasarana
55% | 60% | 65%| 70% | 75% |80 %
dan fasilitas
pelayanan umum pelayanan umum
Optimalisasi Meningkatnya
pengelolaan dan pengelolaan dan ja, LAKIP,
pemanfaatan data, | pemanfaatan dat LPPD dan Doku
dan Laporan Keuangan
informasi dan informasi da ss% | 60% | 65%| 70% | 75% |80
komunikasi dalam komunikasi/dalam
pelayanan public pelayan \
secara balk, cepat dan
akurat I
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nSAB V. (0l E € s
- STRATEC oAJrB(:suAKAN 1248 '{"U et

Strategi adalah langkah-langkah berisikan program-program indikatif untuk
mewujudkan visi dan misi atay cara untuk mewujudkan tujuan,dirancang secara
konseptual, analistis, realistis, rasiona| dan komprehensif. Strategi diwujudkan dalam
kebijakan dan program oleh kecamatan, guna mewujudkan tercapainya tujuan dan
sasaran Pemerintah Kecamatan Solor Selatan, strategi yang ditempuh adalah

a. Strategi SO (mengoptimalkan kekuatan untuk menangkap peluang)

1) Memantaatkan sarana dan prasarana yang ada, mengoptimalkan fungsi pegawal
Yang ada untuk memberikan pelayanian dan mendukung tugas pokok dan fungs
dan program Gubemur NTT (Anggur Merah) dan Bupati Flores Timur (Gerbangg
Emas).

2) - Memanfaatkan/menerapkan kemajuan teknologi.

3) Memanfaatkan/menerapkan kewenangan yang dimiliki serta dukungan dana yang
ada untuk mengoptimalkan kapasitas SOM serta melengkapi sarana dan prasarana
yang yang ada.

4) Manfaatkan uraian tugas/kewenangan yang jelas untuk mendukung kebijakan
pemda dan otonomi daerah untuk memotivasi kerja pegawai kecamatan serta
aparatur desa serta melakukan rewards dan punishment.

5) Memanfaatkan kemitraan antara Pemerintah, LSM, Dunia Usaha/Swasta, ,
Tokoh Agama dan komponen masyarakat untuk menjalain kerjasama,
koordinasi dan sinkrenisasi program pembangunan serta menggali potensi SDA
yang ada.

6) Mengembangkan kemampuan pegawai untuk pengelolaan dan pemanfaatan
data, teknologi informasi dan komunikasi, penelitian dan pengembangan

dalam memberikan pelayanan publik.

b. Strategl ST (Memanfaatkan kekuatan untuk menghadapi ancaman)
1) Memanfaatkan jumiah pegawal yang memadal untuk mengatasi rendahny;
kualitas aparat pemerintah desa.

2) Manfaatkan pedoman dan juknis serta kesadaran akan tupoksi untuk
meningkatkan koordinasi antar instansi/daerah.

3) Manfaatkan jumiah pegawal yang memadal, sarana prasarana, serta didukung
adanya pedoman dan juknis untuk mengubah perilaku masyarakat dalam
mendukung program dan menurunkan angka kemiskinan dan pengangguran.
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¢. Strategi wo (Memanfaatkan

SDM dalam rangka mendukung kebijakan pemda dan
otonomi daerah

Meningkatkan kualitas Sppm dengan memanfaatkan kebijakan pemkab dan bintek
yang ada

4) Memanfaatkan Program “anggyr merah’ dan “g

erbang emas” serta PNPM untuk
meningkatkan kesejahteraan, meningkatkan §|

dan peningkatan alokasi anggaran,
5) Kembangkan sistern

DM yang berkualitas, motivasi kerja

informasi Manajemen pelayanan publik dengan
memanfaatkan kemajuan teknologj.

d. Strategi WT (Meminimalkan kelemahan untuk menghindari ancaman)

1) Mengoptimalkan SDM dan sarana prasarana yang ada untuk menghadapi dan
mengatasi permasalahan/ancaman

2) Mengoptimalkan pengelolaan dan pemanfaatan data, SEEE Wi 0

komunikasi, penelitian dan Pengembangan dalam memberikan pelayanan publik.

; ; k
Berdasarkan analisis strategi di atas, maka strategi yang digunakan untu

- n‘
mencapai tujuan dan sasaran jangka menengah pemerintah kecamatan Solor Selata

sebagai berikut :
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‘I%!U/v\ / Tabel am-T . O+ 24

secara balk, cepat dan

akurat

W_____ e — ] Sasaran Strateg) Kebijakan
o .
Wﬁmam- Manngkatian Terwujudnya Manfaatkan uraian Memotivasi kerja
gan tugas umum | penyelenggaraan peningkatan P — pegawai kecamatan
peme""t'han' kegiatan penyelenggaraan yang jelas untuk serta aparatur desa
pelayanan pemerintahan dalam Pemerintahan yang mendukung kebijakan serta melakukan
masyarakat dan mewujudkan cepat, akurat dan pemda dan otonomi rewards dan
melaksanakan pelayanan prima legal, daerah untuk punishment.
kewenangan memotivasi kerja
pemerinta hih pegawai kecamatan
yang dilimpahkan serta aparatur desa
oleh Bupati yang serta melakukan
meliputi rewards dan
rekomendasi, punishment.
koordinasi,
pembinaan,
pengawasan dan
fasilitasi.
Meningkatkan Meningkatkan Terwujudnya Memanfaatkan sarana | Mengupayakan
kualitas kualitas dan kuantitas | peningkatan kualitas | dan prasarana yang | penambahan
pelayanan publik | prasarana dan | dan kuantitas | ada, mengoptimalkan | alokasi  anggaran
yang berpegang | fasilitas  pelayanan | prasarana dan | fungsi pegawal vyang | untuk kecamatan
pada prinsip | umum fasilitas  pelayanan | ada untuk memberikan | dan swadaya
pemerintahan umum pelayanan dan
yang baik dan mendukung tugas
bersih pokok dan fungsi.
Optimalisasi Meningkatnya Tersedianya dokumen | Pelayanan dan
pengelolaan dan | pengelolaan dan | Renstra, Renja, LAKIP, pengolahan  data
pemanfaatan data, | pemanfaatan  data, LPPD dan Dokumen serta perencanaan
Informasi dan | informasl dan | Laporan Keuangan dengan sistem
komunikasi  dalam | komunikasi  dalam informasi
pelayanan public pelayanan publik
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BAB YV |
RENCANA PROGRAM DAN KEGIATAN, INDIKATOR KINERJA,
KELOMPOK SASARAN, DAN PENDANAAN INDIKATIF

Sebagai perwujudan dari beberapa kebijakan dan strategi dalam rangka mencapal
setiap tujuan strategisnya, maka langkah operasionalnya harus dituangkan ke dalam
program dan kegiatan indikatif yang mengikuti ketentuan peraturan perundang-undangan
yang berlaku dengan memperhatikan dan mempertimbangkan tugas dan fungsi Pemerintah

Kecamatan Solor Selatan.

Rincian Prioritas Program dan kegiatan indikatif dapat diikuti pada tablel berikut ini :
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TABELS.1 !

RINCIAN PROGRAM DAN PENDANAAN INDIKATIF UNIT KANTOR CAMAT SOLOR SELATAN

Indik Program dan Indikator Kinega | Data Capaian Target Kinerja Program dan Kerangka Pendanaan _
\ﬁ " Program {outcome) | - pada Tshun Tahun 2017 Tahun 2018 Tahun 2019 Tahun 2020 Tahun 2021 RenstaSKPD | | yau
Tujuen sasaren K dan Kegiatan Aval target
Kegietan (output) Perencenasn target Rp target Rp target Rp target Rp target Rp Rp
- 3 3 Te T G s 7 3 [ 0 1 17 1 1 18 18 ] L 2 -
P n Prognm _|Prosentas 5% % $38.992.000 % 458.404.250 % 480855173 7% 530.840.093 .s. W2.T2A.162 100% 2.718.816.879
Kapasitas Aparat |kapasitas sparst |aparat daism |Pelayanan v..ﬂ!. an )
4 [dstem dalam bimtekdiklat di 120, ... v .
gas | pelak tugas |kabup ! . P
dan kewenangan |dan wewenang
yediasn jasa | Jumiah Peley 300 lombar | 300 lembar Tiozon | S0 emba | 2100000 | 3o0lembar | 2310000 | 310lembar | 2541000 | 350lembar | 2795100 100% 12548.100
42019 [surstmenyurat  [edministrasi surst Kir Camat
| meryurat
Penyediasn jasa [Jumish buisnan 12 Bulan 12 Bulan 10.600.000 |  12Bulan 18.000.000 12 Bulan 19.800.000 12 Bulan 21,780,000 12 Bulan 23.956.000 100% 94,138,000
komunikesi layanan jasa
12012 Sumber Daya Air  [komunikasi Ktr Camat
dan Listrik sumberdaya sir dan
stk
Penyediaan jasa |Jumiah kendaran Sunit Sunit 500.000 Bunit 3,000,000 11 unit 5.500.000 4unit 6.050.000 4 unit 0.855.000 100% 21.705.000 s
pemelharsan dan dilayani
12018 |perijinen e Kir Camat
kendaraan dinas /
Penyediaan jasa |Frewensi 12BLN 3o 25.510.000 3oy 21,800,000 3o 23,760,000 Jorg 26.136.000 3o 26.749.600 100% 125.755.600
12017 pembeyaran Gaji Ktr Camet
keuangan dan tunjangan
Penyedisen jssa _|Jumiaha layanan 12 19 jenisn 5250000 | 24enisthn | 10.000.000 | 18jenisthn | 11.000.000 | 19 jenisthn 12.100,000 19jenisthn |  13.310.000 100% 52.860.000
12018 kebersihan kantor |kebersihan Kir Camat
(Peayediaan Alst |Jumiah jenis ATK 12 78 Jonis ATKIn| 48,130,000 |78 jenis ATK/n | 63,020.000 | 78jenis ATK/tin |  63.020.000 |50jenis ATKMn| 89322000 |50 jenis ATKANn|  76.254.200 100% 310.748.200
420190 |1upg Kantor Kir Camat
Penyediaan Jumiah paket 00 buku/12_|100 exp/thn,Foto|  20.000.000 | 50 expithn,foto | 25,000.000 | 100 expithn foto|  27.500,000 100 30.250.000 100 33.275.000 100% 136.025.000
420141 [barang cstakan  [barang cetakan dan | bin,foto copy copy copy 3500 copy 3500lbr /12 exphtin,3700 expthn,4000 .
dan penggandaan [penggandaan 2000 Ibr/42 bin | 350001br/12 bin lbrithn bin br/12bln br/12bin Carmet
Penyediasn [Jumiah komponen Tpakel | 10bhjeniaftn | 17,500,000 | 16 bhjenisithn | 8.238.250 | f0bhjenistn | 10.163.175 | 10bhfenafthn |  11.179.483 | 10 bhfenisthn |  12.207.442 100% 54.379.359
komponen instalesi |instslesi Fstrik
120112 |kstrik dan penerangan Kir Camat
igan kantor kantor
Ei:v-i! bahan | Jumiah bahan 0 1 koran/bulan 1.200.000 | 1koanbulen | 1.320000 | 1koranbulan | 1452000 | 1koranbulan |  1.597.200 | 1koranbulan |  1.756.920 100% 7.326.120
1.20.1.15 d
4201 peraturan Kir Camat
perundang -
Ponyediaan Jumieh makanen | 370 porsibin | 640porsibin | 53.100.000 | 1000 porsibin | 51625000 | 500porsibin | 46,500.000 | 200 porsibin | 1 porsibin
73 500, 150000 | 200 265
420447  |makanan dan dan minuman 56.265.000 100% 258.640.000
minuman Kir Camat
Rapatrapat Jmi Rapat 12 2010Hmn | 203.580.000 | 201 OHAn
FOONE carergl e 142600000 | 2010HMn | 165860000 | 2010HMa | 172546000 | 2050HMhn | 183.800.600 100% 955.386.600 | antar
) konsultasl. . Kabupaten, Pr
— ovinsi dan
Peryediaan jass | Jmi Tenaga 2ormng Tog 82.910.000 )
// / / / ABAD | e ammcran aa Hases S 121.090.000 8oy 134,180,000 Tow 747,607,900 T00% 597,596,900
Ktr Camat
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Rencana Strategis 2017 - 2022

BAB VI(
INDIKAFOR KINERJA SKPD-YANG MENGACU PADA TUJUAN DAN SASARAN RPIM

f¢’7(’({77 v~ A o~ Y fr~

Indikator kinerja SKPD yang ditetapkan menunjukkan kinerja yang akan dicapai SKPD dalam
jma tahun mendatang sebagai komitmen untuk mendukung pencapaian tujuan dan sasaran
apIMD- Kecamatan Solor Selatan sebagal salah satu instansi Pemerintah Daerah Flores Timur,
pengemban tugas dan fungsi dalam mendukung pencapaian visi dan misi daerah 5 (lima) tahun
pendatang, dengan indikator capaian untuk mengukur keberhasilannya sebagai berikut :

f’(f’/M ﬂ&iﬁ 6t W2 -

Indikator Kinerja SKPP yang Mengacu pada Tujuan dan Sasaran RPJMD

] r— Kondisi isi ]
Kinerja pada , ; Kondis
. Indikator Kinerja awal periode Target Capaian Setiap Tahun Kinerja pada
RPJMD ke parinde
2016 2017 | 2018 | 2019 | 2020 | 2021
- ) .
Pelayanan administrasi
1 | penunjang kelancaran 60 % 64% | 68% | 72% | 76% | 80% 80%
pelaksanaan tugas
=
Dokumentasi Surat Masuk dan 60 %
2 64% 68% 72% 76% 80% 80%
Keluar
Pembayaran Rekening Telpon, 60 %
3 Air dan Listrik o 64% 68% 72% 76% 80% 80%
Perpanjangan Perizinan 60 %
4 Kendaraan Dinas o 64% 68% 72% 76% 80% 80%
5 | pengadaan suku cadang/BBM 60 % 64% | 68% | 72% | 76% 80% 80%
6 | Tenaga Administrasi Keuangan 60 % 64% | 68% | 72% | 76% | 80% 80%
7 Pengadaan alat-alat kebersihan 60 % ea% | es% | 72% | 76% | so% 20%
kantor
8 | Alat Tulis Kantor 60 % 64% | 68% | 72% | 76% | 80% 80%
9 [ Cetak Blanko 60 % 64% | 68% | 72% | 76% | 80% 80%
11 | Fotocopy 60 % 64% | 68% | 72% | 76% | 80% 80%
Pembelian alat/komponen
12 | instalasi listrik dan penerangan 60 % 64% | 68% | 72% | 76% | 80% 80%
kantor
13 | Langganan Koran Harian 60% 64% | 68% ( 72% | 76% | 80% 80%
14 | Pembelian Buku Peraturan 60 % 64% | 68% | 72% | 76% | 80% 80%
Perundangan

‘Hol. 50
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S

~] g
Rapat d

5 | Konsumsi Rapat dan Tamy 0% | ea% | e8% | 72% | 76% | 80% i

e i
.~ Jml Rapat Koordmasn/l(o“sunasi 60
1 | yang dikuti dan dilaksanakan » 64% | 68% ( 72% | 76% | 80% 80%
~| Jml Rapat Koordinasi/Konsultasi 60 %
i | yang dikuti dan dilaksanakan 64% | 68% | 72% | 76% | 80% 80%
|~ )ml Tenaga Pendukung

s actensif Taked

18 ?dr":::t‘;’r:':/ e 60% 64% | 68% | 72% | 76% | 80% 80%
, e
| prosentase ketersediaan sarana 60
|19 | gan prasarana aparatur & 64% | 68% | 72% | 76% | 80% 80%
},/‘
|0 | Pengadaan laptop 60% B4% | 68% | 72% | 76% | 80% 80%
| ot | Pengadaan komputer 60% 64% | 68% | 72% | 76% | 80% 80%
' | Pengadaan printer 60 % 64% | 68% | 72% | 76% | 80% 80%
B pengadaan meja dan kursi kerja €0 % 64% | 68% | 72% | 76% | 80% 80%
——
| 24 pengadaan gorden 60 % 64% 68% 72% 76% 80% 80%
|-
| 25 | kursi rapat 80% | ea% | es% | 72% | 76% | s0% 80%
|
| % | Lemariarsip 60% 64% | 68% | 72% | 76% | 80% 80%
‘r—-—' =
‘ Pengecatan dan perbaikan
| €7 | sqoung kantor 60% 64% | 68% | 72% | 76% | s0% 80%
'
|
'8 |- Service Komputer 60 % 64% | 68% | 72% | 76% | 80% 80%
ng - Service Printer 60 % 64% | 68% | 72% | 76% | 80% 80%
¥ .
| 30 |- Service Laptop 60 % 64% | 68% | 72% | 76% | 80% 80%
3 | - Service genset 60 % 64% | 68% | 72% | 76% | 80% 80%
' Jumiah dokumen pengendalian
{ 32 | dan evaluasi pencapaian 60 % 64% | 68% | 72% | 76% | 80% 80%
1 indikator kinerja SKPD

Dokumen Laporan
3 | Keuangan,LAKIP, LPPD,RENJA, 60 % 64% | 68% 72% 76% 80% 80%

RENSTRA
| 3 | Dokumen Laporan Keuangan 50% 64% | 68% | 72% | 76% | 80% 80%
i
' % | Dokumen Laporan Keuangan 60 % 64% | 68% | 72% | 76% | 80% 80%
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BAB VIig
PENUTUP

pengan telah disepakatinya visi, misi dan tujuan Kecamatan Solor Selatan yang terangkum
o Rencana Strategis ini, Kecamatan Kecamatan Solor Selatan berkomitmen untuk
melaksa"akan semua kebijakan, program dan kegiatan sebagaimana yang tertuang dalam Rencana
;,ategis ini. Komitmen ini dilandasi dengan nilai-nilai profesionalisme, kejujuran dan keinginan
it untuk maju serta dilandasi janji dan niat sepenuh hati untuk mewujudkan cita-cita dan tujuan
rsama dengan mengerahkan segala sumber daya yang dimiliki.

Rencana strategis ini merupakan penjabaran dari RPJM Kabupaten Flores Timur Tahun
017-2022 dan disesuaikan dengan tugas pokok dan fungsi yang diemban Kecamatan Solor Selatan.
(omitmen, niat dan janji yang tertuang dalam Rencana Kerja ( Renja ) yang ada pada tiap bidang.
jengan demikian akan tercipta rasa memiliki dan tanggung jawab bersama untuk mewujudkan visi
jan misi organisasi Kantor Camat Kecamatan Solor Selatan yang telah ditetapkan.

Dengan melaksanakan Rencana Strategis ini sangat diperlukan partisipasi, semangat, dan
pmitmen dari seluruh aparatur Kecamatan Kecamatan Solor Selatan, karena akan menentukan
gberhasilan program dan kegiatan yang telah disusun. Dengan demikian Rencana Strategis ini
antinya bukan hanya sebagai dokumen administrasi saja, karena secara substansial merupakan
iencerminan tuntutan pembangunan yang memang dibutuhkan oleh stakeholders sesuai dengan
isi dan misi daerah yang ingin dicapai.

Demikianlah dokumen Rencana Strategis Kecamatan Kecamatan Solor Selatan Tahun 2017-
1022 ini dibuat, untuk dipedomani dan diimplementasikan dengan baik sesuai dengan tahapan-

shapan yang telah ditetapkan secara konsisten dalam rangka mendukung terwujudnya good

pvernance dan clean goverment.

NIP. 19660220 199903 1 003
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